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ABSTRAKSI

Sholihin, 2011 Skripsi Program Strata 1 (S;), Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Girt Bojonegoro Pembimbing (1) Ibu Hj
Sti Minart, MPd 1 (2) Bapak Drs Agus Huda, S Pd, M Pd

Kata Kunci  Konsep Pendidikan Islam, Sumber Daya Manusia

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara makhluk selain
manusia, manusia terdirt dar tubuh jasmant dan rohani, dan juga memiliki kemampuan
(potenst) jasmant dan rohan1 Potensi jasmani manusia meliput1 kekuatan semua organ
tubuh yang dapat dilihat oleh mata telanjang, sedangkan potensi rohani manusia
meliputt semua organ tubuh yang sifatnya immater: Dengan banyaknya potensi yang
dimiliki oleh manusia, manusia mempunyai banyak kecenderungan Dalam gans
besarnya, Ahmad Tafsir menjelaskan, bahwa kecenderungan tersebut dapat dibagi
menjadi dua yartu kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi orang
Jelek  Kecenderungan menjadi orang baik akan mengantarkan kearah kermanan,
sedangkan kecenderungan menjadi orang jelek akan mengantarkan ke perbuatan fasiq

Pendidikan Islam berupaya mengembangkan potensi vang ada pada din
manusia, sepertl pengembangan dalam kogmtif, afektif dan psikomotorik atau dengan
kata lain pengembangan 1man, 1lmu dan amal Kemampuan atau kekuatan manusia tidak
akan berkembang dengan sendirinya, akan tetapt melalur tahapan dan proses, dan
proses tersebut tidak terlepas dengan pendidikan, karena proses pendidikan adalah
merupakan satu proses untuk mengubah dan mengangkat harkat dan martabat manusia
Mengubah dan mengangkat harkat dan martabat manusia juga merupakan suatu proses
dalam pengembangan sumber daya manusia, karena disadari bahwa manusia dilahirkan
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun

Pendidikan Islam dalam prosesnya, tidak terlepas dengan adanya mendidik yang
pada prinsipnya member: tuntunan, bantuan dan pertolongan kepada anak didik Dan
prinsip tersebut, tersimpul suatu dasar pengakuan bahwa anak memihiki potensi yang
secara berangsur-angsur tumbuh dan berkembang Jika bantuan, tuntunan dan
pertolongan tidak ada, maka potensi tersebut tetap tinggal potens: dan tidak dapat
diaktualisasikan dalam hidupnya Kalau demikian halnya, maka sumber daya manusia
tidak akan menunjukan peningkatan, padahal potensi yang dimiliki oleh manusia pada
dasarnya merupakan petunjuk supaya manusia dapat melaksanakan fungsinya, baik
sebagar khalifah di muka bumi 1m atau sebagar hamba Allah

Sumber daya manusia merupakan suatu konsep yang relatif baru, konsep 1
muncul dalam 1lmu ekonomi pembangunan Konsep in1 berkembang dari pembahasan
mengenal buruh (labour) atau tenaga kerja manusia sebagar salah satu faktor produks:
sesudah tanah atau sumber alam Dalam hal 11 manusia dalam dirinya mengandung
sumber daya yang berupa power atau energi Sehingga istilah sumber daya manusia
mencakup semua energi, keterampilan, bakat dan pengetahuan manusia yang
dipergunakan secara potensial dapat dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa-1asa
yang bermanfaat Pendidikan Islam dalam mengembangkan aspek Jjasmani untuk
pengembangan sumber daya manusia membekalinya dengan keterampilan Dengan
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keterampilan yang dimilikinya, manusia diharapkan mampu bersaing dengan yang lain
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologt Dan dengan keterampilan yang
dimilikinya, manusia diharapkan pula mampu menghasilkan karya baru Selamn
keterampilan, pendidikan Islam mengembangkan aspek jasmani dengan mementingkan
terhadap kesehatan Pentingnya kesehatan yartu dalam rangka membentuk tubuh supaya
sehat, karena tubuh yang sehat akan muncul tenaga yang kuat Sehingga dengan tubuh
yang kuat (sehat), sumber daya manusia akan dapat berpartisipasi dalam pembangunan
Pendidikan Islam memandang perlunya akan pendidikan jasmam dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia, melestarikan kesehatan merupakan tujuan
pendidikan jasmam dan dalam pendidikan Jasmani 11, pendidikan Islam membernikan
suatu kegiatan olah raga dan kesehatan dalam rangka untuk membentuk sumber daya
manusia yang sehat jasmaninya

Potensi akal memben1 kemampuan kepada manusia untuk memahami simbol-
simbol, hal-hal yang abstrak, menganalisa, membandingkan maupun membuat
kesimpulan dan akhirnya memilih maupun memusahkan antara yang benar dan yang
salah Dalam pengembangan sumber daya manusia, pendidikan Islam membina aspek
akal dengan mengembangkan akalnya agar dapat difungsikan untuk berfikir Dalam
pendidikan Islam terdapat svatu pendidikan akal, sehingga dengan pendidikan akal 1n1
manusia mampu memfungsikan akalnya untuk berfikir Penggunaan akal untuk berfikir
Juga akan mengantarkan individu dan masyarakat menjadi pribad atau masyarakat yang
unggul Baik unggul dalam pengelolaan sumber daya alam maupun unggui dalam
penguasaan 1lmu pegetahuan dan teknologi Di samping memfungsikan akal untuk
berfikir, pendididkan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia
mengembangkan aspek akal dengan mengembangkan kecerdasan dan kepandaian Akal
yang cerdas ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan masalah dengan cepat dan
tepat, sedangkan pandai ditandai oleh banyaknya memiliki pengetahuan dan informasi

Dalam kartannya dengan pengembangan sumber daya manusia, pendidikan
Islam juga mengembangkan kekuatan hati, dalam mengembangkan kemampuan hat
haruslah ditanamkan akhlak yang mulia baik dalam tindakan maupun ucapan Akhlak
yang mulia akan menjadikan hati yang baik, dan sebaliknya akhlak yang jelek akan
membentuk hati yang jelek Untuk menjaga hati supaya baik, maka jiwa manusia harus
mampu untuk menentang hawa nafsunya, karena dalam Jiwa manusia terkadang terjadi
konflix batiniah yang berupa jthadun nafs Bagi manusia yang beriman dan bertaqwa
maka hantinya yang akan menang, bagi manusia yang tidak beriman dan bertaqwa,
maka nafsunya yang akan menang Pendidikan Islam yang bertujuan membentuk
manusia yang beriman dan bertaqwa, berbudi luhur (akhlak mulia), maka dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia, pendidikan Islam berusaha mengembangkan
potensi rohani manusia melalu1 aspek 1badah, di samping pensucian jiwa dan
memfungsikan hati untuk beriman dan bertaqwa

Penulis
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KATA PENGANTAR

Segala puj1 bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-
Nya, sehingga pada kesempatan im penulis dapat menyelesarkan skripst 1n Skripsi
yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia”
i disusun guna memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (satu)
pada STAI Sunan Gir1 Bojonegoro
Dalam penyusunan skrips1 in1 penulis banyak mendapatkan bimbingan dan saran-
saran darn berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi 1m dapat terealisasikan Untuk
1tu penulis menyampaikan terima kasih kepada
1 Bapak Drs H Badarudin AM Pd I, selaku Ketua STAI Sunan Giri Bojonegoro
2 Ibu Hy Sri Minaru, MPdI dan Bapak Drs Agus Huda, S Pd M Pd, selaku dosen
pembimbing I dan II
3 Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang langsung maupun
tidak langsung telah banyak membantu, baik mornl maupun materul dalam
penyusunan skripsi ini
Semoga amal baik beliau tersebut di atas mendapatkan balasan pahala yang
berlipat ganda di sis1 Allah SWT Amien
Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripst i masth jauh dan
kesempurnaan dalam art: sebenarnya, namun penulis berharap semoga skripsi 1n1 dapat

bermanfaat bagi penulis sendir1 dan para pembaca pada umumnya

Bojonegoro 05 Agustus 2011
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian/Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan dengan bentuk jasmami yang menank, dibekali
akal, rasa serta kehendak, juga telah dibekah berupa potens: atau daya-daya
yang dapat dikembangkan' Dalam jiwa manusia ada dua potensi yaitu
potens: kontruktif dan potensi destruktf, potens: kontruktif dalam arti
manusia memenuhi kehidupannya dengan yang diamanatkan Allah SWT,
dan potens: destruktif dalam arti manusia mengingkan tugas kehidupannya
Dua potensi yang antagonis 1tu diwakili oleh nuran1 dan hawa nafsu, nuram
akan mendorong manusia memngkatkan kualitas dalam hidupnya sedangkan
hawa nafsu senantiasa mendorong manusia untuk ingkar terhadap tugas
hidupnya

DR Ahmad Tafsir menjelaskan, bahwa manusia mempunyar banyak
kecenderungan, 1 disebabkan oleh banyaknya potens: yang dibawanya
Dalam garis besarnya kecenderungan itu dapat dibagi menjadi dua yaitu

kecenderungan menjad: orang baik dan kecenderungan menjadi orang jahat 2

! Potens: atau daya-daya yang dapat dikembangkan dalam diry manusia mencakup 1 Daya Tubuh,

2

yang memungkinkan manusia memiliki antara lan kemampuan dan keterampilan tekms 2
Daya Kalbu yang memunglimian manusia mennitki kemampuan morai, estetika, etika, serta
mampu untuk berkhayal beriman dan merasakan kebesaran Ilahi 3 Daya Akal, yang
memungkinkan memuliki kemampuan mengembangkan ilmu dan teknologi 4 Daya Hidup,
yang memungkinkan memiliki kemampuan menyesuatkan din  dengan lingkungan,
mempertahankan hidup dan menghadap: tantangan Lihat Nanth Machendrawaty dan Agus
Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dan Ideologi Strategi Sampar Tradiss,
(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm 148

Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung PT Remaja Rosdakarya,
2004), cet 4, him 35



Kedua kecenderungan tersebut tidak terlepas dan suatu daya yang
bersumber dar1 manusia

Manusia diciptakan oleh Allah swt sebagai penernnma dan pelaksana
jaran Islam, oleh karena itu 1a ditempatkan pada kedudukan yang mulia,’
untuk mempertahankan kedudukannya yang mulia dan bentuk pribad: yang
menarik 1tu, Allah SWT melengkapinya dengan akal sehingga manusia
akan mampu mengelola dan memanfaatkan potens: alam menjadi sesuatu
yang dibutuhkan dalam hidupnya, dan juga mampu untuk mewujudkan serta
mengembangkan pem.kiran-pcmikirannya

Untuk dapat mengembangkan potensi yang ada pada din manusia,
maka perlu dibenikan pendidikan dan keterampilan Karena dengan
pendidikan, potensi manusia akan terus berkembang, melalur keterampilan
manusia akan memibki suvatu keahlian yang nantinya akan diwujudkan
dalam bentuk hasil karya

Pendidikan merupakan hajat bagi setiap manusia, karena disadan
bahwa tidak ada seorangpun yang lahir membawa kepandaian Sebagaimana

firman Allah swt dalam surat An-Nah] ayat 78
Sl ARy G Ol Y e Gk e Ralal Al
(VA Jall) (o080 a8 sy, Uy,

? Allah swt memuliakan manusia telah tertera dalam surat al-Isra’ ayat 70 dan Allah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-batknya diterangkan dalam surat at-Tin ayat 4, juga
manusia dilengkapi dengan berbagai alat potensial berupa al-Lams dan al-Syum (alat peraba
dan alat pencium), al-Sam u (alat pendengar) al-Abshar (Penglihatan) al-Aq/ (Akal atau daya
berpikir) Masing-masing alat potensial itu saling berkaitan dan melengkap: dalam mencapai
ilmu Lithat Muhaeimin, et al , Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung PT Remaja Rosdakarya 2001) him 13



Artinya  “Dan Allah mengeluarkan kamu darr perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia member:
kamu  pendengaran, penghhatan dan han, agar kamu
bersyukur” (Q S an-Nahi 78)°

Ayat di atas tidak menyebut dengan telinga dan mata, akan tetapt
menyebut dengan pendengaran dan penglihatar: serta hat: sebagalr makna
benda materi yang Allah berikan ketika lahir melalui proses tahapan
pendidikan yaitu kemampuan untuk menyerap sesuatu melalu proses
pendengaran dan penglihatan dan diolah oleh intelegenst sebagai potensi
yang berkemampuan untuk merasa, ketiga fungs: pendengar, melihat dan
afidah (imtelektual dan emosional) merupakan potensi yang Allah berikan
kepada manusia dalam rangka tugas kekhalifahannya °

Proses pendidikanlah yang mampu meningkatkan harkat serta martabat
manusia Isyarat demikian dinyatakan dalam al-Qur'an
i (oL ey Ay T3 el 10l 20 1 T ) A0 o8

M -:\.bL:.q.“)

Artinya “Niscaya Allah  swt akan menminggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diber:
mu  pengetahuan beberapa deraqjat Dan Allah SWT
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS Al-
Miujaadalah 11) ¢

* Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta PT Bumu
Restu, 1978), hlm 413

5 Jamaluddin Darwis, “Manusia Menurut Pandangan Qur’an”, dalam Chabib Thoha dkk,
(Penyunting), Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1996),
him 111

¢ Departemen Agama Republik Indonesia, op crt, him 910-911



Islam menyadan arti penting pendidikan 1m dengan terus menerus
memernntahkan umatnya untuk cinta 1lmu, karena kewajiban mencari 1lmu
pengetahuan tidak habis oleh waktu selama kita masih hidup, namun
kenyataannya yang ada di Indonesia khususnya justru umat Islam
dihadapkan pada problem kebodohan dan ketertinggalan

Manusia Indonesia masa depan yang kita mginkan adalah manusia
yang memenuh: standar kualitas dalam makna luas, untuk itu peningkatan
standar kesehatan, perbaikan gizi, pendidikan, latihan, merupakan
kesatupaduan yang perlu mendapatkan perhatian yang paling utama, jumlah
penduduk Indonesia yang besar adalah suatu potensi, dengan syarat
pembangunan sumber daya manusia mampu mewujudkan manusia-manusia
yang berbudi luhur, tangguh, cerdas, terampil, mandiri, memiliki rasa
kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreat.f, disiplin, dan berorientas:
kemasa depan untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik ’

Meskipun pendidikan angkatan kerja telah mengalami pemingkatan,
akan tetap1 sumber daya manusia kurang menunjukkan peningkatan, padahal
potenst yang dimiliki oleh manusia pada dasarnya merupakan petunjuk
supaya manusia dapat melakukan fungsinya dalam rangka untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya sehingga menjadi lebih baik, yang

demikian 1tulah yang harus muncul dani kegiatan pendidikan Islam

7 Sudarwan Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia (Jakarta Bumi Aksara, 1995), hlm 44



Pendidikan Islam berupaya mengembangkan potensi yang ada pada din
manusia, seperti potenst kognutif, afektif dan psikomotorik atau dengan kata
lain pengembangan iman, 1lmu dan amal, potensi-potensi tersebut tidaklah
terpisahkan akan tetapr merupakan kesatuan yang saling menunjang,
sehingga pendidikan Islam benar-benar mampu memberikan bekal kepada
dir1 manusia

Berdasarkan dan uraian diatas penulis mengangkat Judul tentang

“Konsep Pendidikan Islam dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia”

B Defimisi Istilah/Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman dan supaya tidak terjad:i kesalah
pahaman tentang judul “konsep pendidikan islam dalam pengembangan
sumber daya manusia” i, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai

berikut
1 Konsep

Dalam kamus bahasa Indonesia, konsep adalah 1de atau pengertian
yang diabstrakkan dan peristiwa konkrit 8Konsep merupakan pokok
pertama yamg mendasari keseluruhan pemikiran, konsep hanya ada

dalam alam pikiran atau kadang-kadang tertulis secara singkat

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta
Bala1 Pustaka, 1994), cet 3, hlm 520



2 Pendidikan Islam

Pendidikan Islam disin1 adalah bimbingan yang diberikan oleh
seseorang kepada seseorang agar 1a berkembang secara maksimal
sesual dengan ajaran [slam 9Sehlngga pembahasan n1 akan
menjabarkan bagaimana Pengembangan sumber daya manusia sesuai

dengan pendidikan yang berdasarkan Islam
3 Pengembangan
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan
4 Sumber Daya Manusia

Yang dimaksud sumber daya manusia disitni adalah daya yang
bersumber dart manusia '°Yang dimaksud dalam pembahasan 11
adalah bagaimana mengembangkan potenst yang dimiliki oleh

manusia

C Rumusan Masalah

Dalam penulisan 1n1 ada dua hal pokok pembahasan yang bertitik tolak

dart latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, adapun rumasan

masalah yang ingin dicari1 jawabannya dalam penelitian 1n1 adalah

® Ahmad Tafsir op cif hlm 32
1% Buchari Zainun, manajemen Sumber Daya manusia, (Jakarta CV Haj Masagung,
1994), cet 3, him 57



1 Bagaimanakah kualitas sumber daya manusia menurut pandangan
Islam?
2 Bagaimanakah prinsip-prinsip Pendidikan Islam dalam pengembangan

sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya?

Tujuan Kajan

Dalam setiap pembahsan skrips, penulis tidak terlepas dan motivasi dan
twyuan dar penulisan skripst 11 Adapun tyuan dan penulisan skripsi 1m

adalah sebaga: berikut

I Untuk menggambarkan kualitas sumber daya manusia menurut

pandangan Islam

2 Untuk  mengetahu prinsip-prinsip  Pendidikan  Islam  dalam
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas

hidupnya

Kegunaan Kajian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian skripsi 1
adalah sebagai berikut
1 Untuk menambah khazanah keilmuan tentang pengembangan sumber
daya manusia
2 Memberikan sumbangan pemikiran tentang bagaimana konsep

pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia



F.

Telaah Pustaka

Penulisan dan penelitian mengenai sumber daya manusia sebenarnya
telah banyak dilakukan Baik itu berupa skripsi, tesisi, desertasi, buku dan
Juga tulisan ilmiah dalam majalah telah banyak membicarakan tentang
sumber daya manusia Secara gans besar, karya ilmizh tersebut
membicarakan tentang pengembanga sumber daya manusia secara umum,
sedangkan dalam penelitian 1m, penulis lebith memfokuskan pada
pengembangan sumber daya manusia dalam konsep pendidikan Islam,
pengembangan sumber daya manusia di sim  difokuskan terhadap
pengembangan sumber daya (potensi) manusia, baik 1tu potensi jasmani,
rohan dan juga akal Sehingga nantinya akan ditemukan suatu konsep
pendidkan Islam mengenai pengembangan sumber daya tersebut Adapun
buku-buku yang menjelaskan mengenai dengan pembahasan di atas yang
dapat mendukung dalam penelitian 11 adalah

Buku Teolog: Pendidikan karya Prof DR H Jalaluddin Dalam buku
1t dyelaskan tentang hakekat manusia, hakekat pendidikan Islam dan juga
menjelaskan tentang potens: yang dimiliki manusia serta mengembangkan
potents: tersebut Dalam buku i dielaskan bahwa manusia mempunyai
sumber daya (potensi) yang diberikan oleh Allah swt, dan juga dalam buku
1 secara singkat menjelaskan tentang mengembangkan potens: manusia,
bahwa mengembangkan potens: manusia 1tu dilihat dalam kartannya dengan
fungsi potensi yang dimiliki oleh manusia Karena semua organ tubuh

manusia merupakan sebuah potens: yang apabila dikembangkan sesuai



dengan fungsinya maka akan terbentuk sumber daya manusia yang

berkualitas

B. Metode Pembahasan
Untuk memperoleh suatu simpulan yang akurat, maka penulis
menggunakan pola pemikiran
a Metode Deduktif
Metode deduktif yartu suatu cara berpikir yang berangkat dan
pengetahuan umum untuk kemudian menarnik sebuah kesimpulan
khusus '' Metode merupakan proses pendekatan yang berasal dan
kebenaran umum mengenar suatu  fenomena (teort  dan
menggeneralisasikan) kebenaran tersebut kepada suatu perisuwa atau
data yang berciri sama dengan fenomerna yang bersangkutan
Dalam penelitian 1m, metode deduktf digunakan yaitu untuk
menarik sebuah kesimpulan tentang sumber daya manusia Karean dan
data yang penulis peroleh terdapat data yang bersifat umum, sehingga
penulis merasa perlu untuk menarik kesimpulan yang lebih khususuntuk
mendapatkan suatu simpulan tentang pengembangan sumber daya
manusia
b Metode Induktif
Metode induktif yaitu suatu cara berpikir yang berangkat dan

pengetahuan khusus untuk kemudian menarik sebuah kesimpulan

" Sutnisno Hadi, Metodologi Research, Jid 1, (Yogyakarta Andi Offset, 1999), cet 29, him. 42
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umum ? Dalam penelitian 1, penulis mengunakan metode induktif
yaitu untuk menarik sebuah simpulan tentang sumber daya manusiadan
Juga tentang pengembangan sumber daya manusia Karena dar data
yang penulis peroleh terdapat data yang bersifat khusus, sehingga
penulis merasa perlu untuk menank kesimpulan yang lebth umum

supaye dapat menghasilkan suatu simpulan yang akurat

Sistematika Penuhsan Skrips)

Untuk mempermudah pemahaman dan agar pembaca skripsi segera
mengetahui  pokok-pokok pembahasan skripsi  Maka penulis askan
mendeskripsikan kedalam bentuk kerangka skripsi

Sistematika penulisan skripsi i1 terdiri dars tiga bagian, yaitu bagian
muka, bagian 1s1 dan bagian akhir
1 Bagian muka terdin dan halaman Judul, halaman nota pembimbing,

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar dan daftar 1s1

2 Bagian 1s1 terdin dari lima bab, yang masing-masing bab terdir1 darn

beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
penegasan 1stilah, konteks penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode pembahasan, dan

sistematika penulisan skripst

2rbid
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PRINSIP PENDIDIKAN ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP

Pada bab 1m dibagi menjadi tiga sub bab Pertama
mengemukakan tentang pendidikan jasmam Kedua,
mengemukakan tentang pendidkan akal Dan ketiga
pendidikan rohani

PENUTUP

Dalam bab 11 benist  kesimpulan, saran-saran dan
penutup dan pada akhir penulisan skripst 11 terdin
dar1 daftar pustaka, lampiran-lampiran dan dafiar

riwayat hidup



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP PENDIDIKAN

ISLAM DALAM SUMBER DAYA MANUSIA

A. Pengertian Konsep Pendidikan

Meaurut M Dawam Raharjo, bahwa sumber daya manusia merupakan
suatu konsep yang relatif baru, konsep mi muncul dalam ilmu ekonomi
pembangunan Konsep ini berkembang dan pembahasan mengenat buruh
(labour) atau tenaga kerja manusia sebagar salah satu faktor produksi sesudah
tanak atau sumber alam !

Kosep sumber daya manusia (Human resource) berkembang ketika
diketahu: dan didasan: bahwa manusia 1tu mengandung berbagai aspek sumber
daya bahkan sebagair sumber energi “Istilah sumber daya manusia mencakup
semua energl, keterampilan, bakat dan pengetahuan manusia yang
dipergunakan secara potensial, dan dapat dipergunakan untuk tujuan produksi
dan jasa-jasa yang bermanfaat Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa
sumber daya manusia merupakan kemampuan terpadu dan daya pikir dan
fistk yang dumilika oleh individu

Daya fikir merupakan kecerdasan yang tolak ukurnya adalah IQ
{Intelegence Quotient) yang nantinya dumplementasikan untuk mencipatakan
ide-1de, sedangkan daya fistk dimaksudkan sebagai kekuatan seseorang untuk

melakukan pekerjaan maupun ketahanannya menghadap: serangan penyakat

'M Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Perilaku Poltik Bangsa, (Bandung Mizan,
1996), cet 3, hlm 355
“ Thid

12
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Suatu contoh yang kaitannya dengan daya fisik yaitu kekuatan seseorang
dalam bekena satu dengan yang lainnya berbeda Ada yang bekerja hanya
kuat hma jam sehan, adapula orang yang kuat bekerja selama delapan jam
sehan bahkan adapula yang kuat bekerja lebih dari delapan jam sehart

Sehingga dari simi dapat pula dipaham pula bahwa manusia adalah
orangnya, sedanigkan sumber daya manusia adalah kemampuan totalitas daya
pikir dan daya fisik yang terdapat pada orang tersebut Dengan adanya
kekuatan tersebut manusia dituntut untuk dapat mengaktualisasikan dirinya
dan mampu bersaing dengan yang lain dalam produks: baik 1tu berupa barang
ataupun jasa Supaya produktivitas kerjanya meningkat maka kualitas sumber
dayz manusianya harus ditingkatkan dalam kegiatan-kegiatan produktif

Kegiatan  produktif  diartikan sebagai  kegiatan-kegiatan  yang
menghasilkan produk dan jasa Salah satu konsekuens: dalam penggunaan
sumber daya manusia dalam pembangunan adalah pengembangan sumber
daya manusia, potens: dan kemampuan manusia perlu dikembangkan terus
menerus, sehingga pemanfaatannya dapat semakin meningkat

Dalam proses pembangunan, sumber daya manusia, merupakan faktor
penentu karena manusia adalah agen aktif yang berfikir dan bertindak,
dengan alat-alat yang telah diciptakannya manusia melakukan penggalian
pengolahan sumber-sumber (potensi) alam, sehingga dapat dipahami bahwa
sumber daya manusia mengusahakan kesempatan kerja dan keterampilan

Dar semua penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa sumber daya

manusia adalah manusia yang memiliki kuahtas seimbang antara kualtas fisik
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yang berupa keterampilan dan kualitas non fisik yang berupa pemikiran,
dengan kata lain cakap baik secara lahirtyah maupun bathimiyah, berkualitas
secara emosional dan rasional atau memiliki IQ dan EQ yang tinggi, dan juga

berilmu pengetahuan dan teknolog:

. Pengertian Sumber Daya Manusia

Mempersoalkan sumber daya manusia (SDM), pada dasarnya adalah
mempersoalkan upaya optimalisas: potensi manusia bag1 kehidupan dinnya
dan kehidupan masyarakat luas Sebab sumber daya yang dimiliki oleh
manusia merupakan modal bag: kehidupannya

Sumber daya manusia secara konseptual memandang bahwa manusia
sebagal suatu yang memiliki kekuatan, dan juga merupakan suatu kesatuan
Jasmani dan rohami yang dimiliki oleh individu dan warga bangsa yang
besangkutan, wujud kualitas jasmam ditampakkan oleh postur tubuh,
kekuatan, daya tahan, kesehatan dan kesegaran jasmani

Dani sudut pandang ilmu pendidikan Islam, kuahtas rohani manusia
mencakup tiga domain (ranah) yaitu kogmtif, afektif dan psikomotorik
Kualitas ranah kogmtif digambarkan oleh tingkat kecerdasan individu
Sedangkan kualitas ranah afektif digambarkan dengan kadar keimanan, budi
pekerty, integntas kepnbadian Sementara kualitas ranah psikomotornik
dicerminkan oleh tingkat keterampilan, produktifitas dan kecakapan

mendayagunakan peluang berinovasi
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Menurut Prof DR H Buchan Zaenun bahwa yang dimaksud dengan
sumber daya manusia adalah daya yang bersumber dari manusia *Dan
pengertian in1, Prof DR H Buchan Zaenun, MPA, memberikan suatu batasan

tentang contoh daya yang bersumber dar1 manusia Diantaranya

1 Kejuyuran 23 Kecantikan 45 Kesucian

2 Kesabaran 24 Kesetiaan 46 Ketegasan

3 Kerajnan 25 Keimanan 47 Kebyaksanaan
4 Ketekunan 26 Ketangguhan 48 Kemandirian
5 Ketekunan 27 Kelincahan 49 Keiajaman

6 Ketelitian 28 Keteraturan 50 Ketulusan

7 Kesunguhan 29 Kerapian 51 Keihlasan

8 Kemampuan 30 Kebersihan 52 Ketenangan
9 Ketrampilan 31 Kesopanan 53 Ketenaran

10 Kesetiakawanan 32 Keahlian 54 Keinginan

11 Kewiraswastaan 33 Kearifan 55 Kemauan

12 Kepandaian 34 Keterbukaan 56 Ketanggapan
13 Kecerdikan 35 Keberaman 57 Keberuntungan
14 Kelihaian 36 Keadilan 58 Kemajuan

15 Ketakwaan 37 Keteguhan 59 Kewanitaan
16 Kepemimpinan 38 Keperkasaan 60 Kebersamaan
17 Keibuan 39 Kejantana 61 Kekeluargaan
18 Ketangkasan 40 Kematangan 62 Kedewasaan

* Buchari Zaenun, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta CV Hajpt Masagung,
1994), cet 3, him 57
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19 Kecekatan 41 Kebyakan 63 Kegotongroyongan
20 Ketahanan 42 Kepeloporan 64 Kebenaran

21 Kecepatan 43 Kepengikutan 65 Kewirausahaan
22 Kekuatan 44 Kecerdasan 66 Keramahtamaan *

Dalam hal 1 manusia dianggap sebaga yang memihki sumber daya
(resource) Kata “sumber”, di pedesaan menunjuk kepada mata air
sebagaimana kata “resource” yang berasal dan kata kerja latin surgere Kata
1tu menggambarkan suatu mata air itu mengalir terus menerus sekalipun
dipakar Akan tetapr sumber disini yang dimaksud adalah yang mengandung
daya (power atau energi) Sehingga sumber daya manusia yang dimaksud
disint adalah sumber daya yang terdapat pada manusia > Manusia mempunyat
sumber daya karena manusia juga mesniliki kemampuan regeneratif

Menurut M Dawam Raharjo, bahwa sumber daya manusia merupakan
suatu konsep yang relatif baru, konsep 11 muncul dalam ilmu ekonomi
pembangunan Konsep 1 berkembang dan pembahasan mengena: buruh
(labour) atau tenaga kerja manusia sebagai salah satu faktor produkst sesudah
tanah atau sumber alam ¢

Kosep sumber daya manusia (Human resource) berkembang ketika

diketahw dan didasan bahwa manusia itu mengandung berbagai aspek sumber

“Ibid, him 67

’M Dawam Rahanjo, Islam dan Transformas: Budaya, (Yogakarta PT Dana Bhakt: Prima Yasa,
2002), hlm 74

6 M Dawam Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa, (Bandung Mizan,
1996), cet 3, him 355
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Kegiatan produktif diartikan sebagai  kegiatan-kegiatan  yang
menghasilkan produk dan jasa Salah satu konsekuens: dalam penggunaan
sumber daya manusia dalam pembangunan adalah pengembangan sumber
daya manusia, potensi dan kemampuan manusia perlu dikembangkan terus
menerus, sehingga pemanfaatannya dapat semakin meningkat

Dalam proses pembangunan, sumber daya manusia, merupakan faktor
penentu  karena manusia adalah agen aktif yang berfikir dan bertindak,
dengan alat-alat yang telah diciptakannya manusia melakukan penggalian
pengolahan sumber-sumber (potens:) alam, sehingga dapat dipahami bahwa
sumber daya manusia mengusahakan kesempatan kerja dan keterampilan

Dan serava penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa sumber daya
manusia adalah manusia yang memiliki kualitas seimbang antara kualitas fisik
yang berupa keterampilan dan kualitas non fisik yang berupa pemikiran,
dengan kata lain cakap baik secara lahiriyah maupun bathiniyah, berkualitas
secara emosional dan rasional atau memihki IQ dan EQ yang tinggi, dan juga

berilmu pengetahuan dan teknolog;

. Teor1 Sumber Daya Manusia

Manusia yang dipandang memiliki kemampuan atau kekuatan
mempunyai kelebithan kemampuan dibanding dengan mahuluk lan, dengan
kekuatan tersebut manusia memiliki daya untuk mengembangkan dir1 yang
nantinya akan menjadi agen akuif yang berfikir dan berkepribadian

Teort sumber daya manusia merupakan suatu pandangan tentang

bagaimana kemampuan atau kekuataan manusia tersebut dapat dikembangkan
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daya bahkan sebagar sumber energt "Istilah sumber daya manusia mencakup
semua energl, keterampilan, bakat dan pengetahuan manusia yang
dipergunakan secara potensial, dan dapat dipergunakan untuk tujuan produksi
dan jasa-jasa yang bermanfaat Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia merupakan kemampuan terpadu dan daya pikir dan
fisik yang dimiliki oleh individu

Daya fikir merupakan kecerdasan yang tolak ukurnya adalah IQ
(Intelegence Quotient) yang nantinya dumplementasikan untuk mencipatakan
1de-1de, sedangkan daya fisik dimaksudkan sebagar kekuatan seseorang untuk
melakukan pekerjaan maupun ketahanannya menghadapi serangan penyakit

Suatu contoh yang kastannya dengan daya fisik yartu kekuatan seseorang
dalam bekerja satu dengan yang lainnya berbeda Ada yang bekerja hanya
kuat Iima jam sehan, adapula orang yang kuat bekerja selama delapan jam
schar1 bahkan adapula yang kuat bekerja lebih dari delapan jam sehan

Sehingga dan sim dapat pula dipahami pula bahwa manusia adalah
orangnya, sedangkan sumber daya manusia adalah kemampuan totalitas daya
pikir dan daya fisik yang terdapat pada orang tersebut Dengan adanya
kekuatan tersebut manusia dituntut untuk dapat mengaktualisasikan dirinya
dan mampu bersaing dengan yang lain dalam produks: baik 1tu berupa barang
ataupun jasa Supaya produktivitas kerjanya meningkat maka kualitas sumber

daya manusianya harus ditingkatkan dalam kegiatan-kegiatan produktif

7 Ibid
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Teor: sumber daya manusia beranggapan bahwa kemajuan manusia tidak
datang dengan spontamitas, akan tetapr kemajuan manusia terjadi secara
bertahap dan melalu proses

Menurut Prof Imam Barnadib, bahwa yang dimaksud dengan suatu teor:
adalah suatu 1lmu yang terstruktur sebanyak mungkin 8 Sehingga dan
pengertian 1., suatu teon disebut dengan teor: sumber daya manusia karena
mempunyai pandangan tentang pendidikan dengan menempatkan manusia
pada bagian depan Teon sumber daya manusia 1 didukung oleh aliran
progresivisme yang pandangan utamanya adalah beronentas: ke masa depan
dan kemajuan, kemajuan hanya diperoleh dengan mengembangkan berbagai
ilmu pengetahuan secara kreairf

Pengertian dasar yang menjadi cirt dari aliran 1m adalah progress yang
berarti maju Progresivisme lebih mengutamakan perhatiannya ke masa depan
dan pada masa lalu”’ Dan signifikasi tersebut, Zuhainni mengklasifikasikan
sifat aliran progresivisme dalam dua keloimpok yaitu negatif dan positf
Dikatakan negatif dalam arti progresivisme menolak otoriterisme dan
absolutisme dalam segala bentuk Sepert: terdapat dalam agama, pohtik, etika
dan epistimologi Dikatakan positif dalam art: bahwa progresivisme menaruh
kepercayaan terhadap kekuataan alammah dan manusia, kekuatan-kekuatannya

diwarist oleh manusia dan alam sejak lahir "V

¢ Imam Barnadib, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta Ghalia Indonesia, 1996), him 5

® Ibud, hlm 18

10 Zuhairint dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Bumi Aksara, 1995), cet2, him 21,
sedangkan Muhammad Noer Syam menyebutkan, dengan 1stilah negative dan diagnotik dan
positive and remedial Lihat Muhammad Noer Syam, Filsafat Kependidikan Dan Dasar
Fkilsafat Kependidikan Pancasila, (Surabaya Usaha Nasional, 1988), cet 3, him 228
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Progres yang dengan kata lan dapat dipaham: sebagai kemajuan
merupakan inti perhatian dari progresivisme, sehingga dar sin1 progresivisme
memandang bahwa manusia memiliki segudang kemampuan (potensi)
Kemampuan yang dimiliki oleh manusia tidak akan berkembang secara
spontanitas atau dengan sendinnya, akan tetapt  kemampuan tersebut
berkembang secara bertahap, dan tahap demi tahap tersebut akan dilalm oleh
manusia melalu belajar

Aliran progresivisme beranggapan bahwa dengan belajar kemampuan
{potensi) menusia akan berkembang, pandangan progresivisme mengenai
belajar bertumpu pada pandangan anak didik sebagar mahluk yang
mempunyai kelebthan dibandingkan dengan mahluk-mahluk yang lamn "

John Dewey yang merupakan tokoh aliran progresivisme berpandangan,
bahwa belajar bukan merupakan penenimaan  dan penerapan terhadap
pengetahuan terdahulu yang telah ada, melamkan belajar merupakan
rekonstruksi yang terus menerus sesuai dengan penemuan-penemuan baru '

Dengan rekonstruks: tersebut maka anak didik akan mampu
berkreatifitas, karena belajar merupakan suatu prilaku  Sebagaimana
dyelaskan oleh skinner, bahwa belajar adalah suatu prilaku, pada saat orang
belajar maka responnya menjad: baik °

Dalam hal 1m belajar yang dipahami sebagar suatu prilaku akan

menmmbulkan kreat:ifitas  atau fidaknya anak didik, sechingga aliran

13 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta Andi Offset, 1994), cet 8, him 34
14 Uyo Sa’dulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung CV Alfabeta, 2003), him 147

15

Dimyati dan Muyiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta PT Rineka Cipta, 1999), him 9
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progresivisme menolak otoniter dalam belajar, dengan otoriter kemampuan
manusia tidak akan berkembang

Mengena: belajar progresivisme bertumpu pada pandangannya tentang
anak didik, progresivisme beranggapan bahwa anak didik memiliki kelebthan
dan kemampuan Dengan akal dan kecerdasanya anak didik mempunyai bekal
untuk memecahkan problem hudupnya

Dart sim anak didik yang dipandang memilki kemampuan atau potensi
haruslah diarahkan sehingga anak didik yang memiliki kemampuan haruslah
dikembangkan dan diingkatkan D1 similah peran pendidikan untuk
meningkatkan kecerdasan anak didik dan memfungsikan kemampuan yang
dimilikinya, batk kemampuan Jasman: ataupun kemampuan rchami  Dengan
memfungsikan dan meningkatkan kemampuan tersebut anak didik yang juga
merupakan mahluk sosial akan mampu aktf dan memanfaatkan

lingkungannya

Sumber Daya Manusia Yang Berkuahtas

Pesatnya pembangunan dan kemajuan teknologi menuntut manusia untuk
mampu bersaing dengan yang lain, mereka yang mampu bersaing dalam
pesatnya pembangunan dan kemajuan teknologr adalah manusia yang mampu
melihat masa depan dan sadar akan perubahan (sen of change)

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor determinan bagi
keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu bangsa Berangkat dan sim

maka suatu negara yang ingin maju harus mengembangkan kualitas sumber
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daya manusianya, 1 menunjukan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas berperan aktif dalam mengantarkan kemajuan bagi bangsanya

Menurut H AR, Tilaar, bahwa yang dimaksud dengan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah sumber dava manusia yang unggul, sadar
akan 1dentitasnya, serta sadar akan wawasan nusantara '°

Sedangkan menurut Azzumardi Azra, bahwa yang dimaksud aengan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang
menguasal 1lmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki keterampilan 7

Dari beberapa pengertian di atas tentang sumber daya manusia yang
berkualitas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia yang
mempokuskan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
faktor yang akan mengantarkan negara tersebut kepada kemajuan

Hal i dialami dan sebaga pengalaman dapat dilihat pada Amenka
Serikat, Jepang, Korea, Jerman dan Juga negara-negara yang maju lainnya
yang mengalami kemajuan dalam penguasaan 1lmu pengetahuan dan
teknologi

Banyak alat-alat elektronik yang mutakhir dihasilkan oleh negara-negara
tersebut, sehingga negara-negara tersebut mampu bersaing dan memenuhi
kemajuan Kecanggihan alat-alat elektronik yang diciptakan oleh negara-
negara tersebut tidak terlepas dan peran manusia yang membuat peralatan

canggih tersebut, tenaga pembuat alat-alat mutahir (manusia) mampu

' H A R Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidiksan Nasional Dalam Perspektif Abad 21,
(Magelang Tera Indonesta 1999), cet 2, him 199

17 Azzumard: Azra, Pendidikan Tradisi Dan Modernisast Menuju Milenium Baru, (Jakarta PT
Logos Wacana Ilmu, 1999), him 5
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menciptakan suatu peralatan canggih karena manusianya menguasa: ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta punya keterampilan dengan kata lain bahwa
sumber daya manusianya berkualitas
Penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong terjadinya
percepatan transformasi masyarakat dalam berbaga: bidang kehidupan yang di
Indonesia lebih dikenal dengan istuah pembangunan Penguasaan 1lmu
pengetahuan dan teknolog: harus didasani dengan milar religius  Dengan
demikian sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki keimanan dan
ketaqwaan tidak akan berdampak negatif, dengan didasan milar-milai
keagamaan akan terbentuk manusia yang bermoral berbudi pekert1 baik
Sehingga dengan penguasaan 1lmu pengetahuan serta teknologi yang
dimilikinya akan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk masyarakat luas
Sahnin Harahap mencinkan sumber daya manusia yang berkualitas di
atas dengan mencirikan manusia yang berkualitas di antaranya
1 Menuliki 1man dan tagwa, serta morolitas
2 Memilki tanggung jawab pribadi dan sikap Jujur
3 Memilk fisik atau jasmam yang sehat
4 Menghargai ketepatan waktu
5 Memliki etos kerja yang tinggi
6 Memulki visi yang jelas mengenar masa depannya

7 Menghargai dan memilk: 1lmu pengetahuan '

'8 Sahrin Harahap, Islam Dinamus, (Yogyakarta PT Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm 91
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Dan cin-cint manusia yang berkuahtas di atas, dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang beriman,
bertagwa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologl, memiliki keterampilan
serta mempunyai semangat untuk bekerja Dengan pengertian 11 sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan penciptaan dan membawa manusia
kembali kepada fitrahnya

Dalam penguasan sains dan teknologi tidak terlepas dengan suatu
keterampilan, karena keahiian juga merupakan suatu partisipasi sumber daya
manusia yang berkualitas Sehingga manusia akan mampu mengantisipasi
perubahan keadzan, dengan demikian sumber daya manusia akan mampu
menerapkan, mengembangkan serta menguasal 1lmu pengetahuan dan
teknolog: melalui keterampilan vang dimdkinya

Dalam pandangan Islam manusia yang memuliki ciri-ciri manusia yang
berkualitas di atas dipandang sebagar sumber daya manusia yang berkualitas
yang mampu merencanakan masa depannya untuk lebih baik, sedangkan
manusia yang tidak mempunyai knitena tersebut dipandang sebaga: sumber
daya manusia yang tidak berkualitas

Sumber daya manusia yang berkualitas memilik kntena kualitas fisik
dan kesehatan, kualitas intelektual dan kualitas spiritual  Dalam hal 1m
Sudarwan Damim mengklasifikasikan indikator dari ketiga kualitas tersebut
yaitu
1 Kualitas fisik dan kesehatan meliputs

a  Memiliki kesehatan yang batk serta kesegaran jasmani
b Memuliki postur tubuh yang baik

¢ Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawt
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2 Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) meliputi
a  Memiliki kemampuan pendidikan pada Jenjang yang lebih
tinggi
b Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan
yang relevan dengan memperhatikan dinamika lapanga kerja
¢ Memiliki penguasaan bahasa
d Membhk: pengetahuan dan keterampilan ci bidang 1lmu pengetahuan
dan teknologi yang sesuai dengan tuntutan industrialisast
3 Kuahtas spiritual mehput
a Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa
b Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh baik
sebagai individu maupun sebagar masyarakat
¢ Jwur, yang dilandasi kesamaan antara p:kiran, perkataan dan
perbuatan serta tangung jawab '

Dan masth banyak lagi indikator lain yang ada kaitannya dengan
sumber daya manusia yang berkualitas Dengan indikator di atas maka sumber
daya manusia khususnya di Indonesia dibima dan dikembangkan supaya
menjadi sumber daya manusia yang berkuahtas, dan ikut berperan dalam
pembangunan

Dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang berkualitas diusahakan

semaksimal mungkin agar dapat menguasai alih 1lmu pengetahuan,

¥ Sudarwan Danim, Transpormasi Sumber Daya Manusia, (Jakarat Bumi Aksara, 1995), him 45
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penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu sentral keberadaanya
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas

M Chabib Thoha juga menjelaskan, bahwa manusia yang menjad: faktor
pembangunan maka kualitas manusia Indonesia paling tidak meliput: dimensi
1 Kualitas kepnibadian
2 Kualitas penguasaan IPTEK

3 Kualitas ketmanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa %

E. Kualifikasi Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas

Kualifikas: sumber daya manusia yang berkuahtas salah satunya adalah
sumber daya manusia yang produktif, dan memiliki semangat untuk maju dan
tidak statis Manusia yang tidak memiliky produkt:ifitas dan tetap statis maka
manusia tersebut tidak akan membawa perkembangan dan kemajuan

Banyak faktor yang terkait dalam membuat manusia 1tu menjad: optimal
dalam kehidupan bersama, oleh karena 1tu kualifikas: sumber daya manusia
yang unggul (yang berkualitas) terkait dengan banyak faktor

Dalam hal i1 Prof Dr Djohar, M S, menggunakan 1stilah dengan
sumber daya manusia modern, dan memben batasan tentang faktor-faktor
tersebut yaitu
1 Bebas dari kebodohan dan kemiskinan

2 Mencerminkasn manusia modern yang berbudaya

3 Memiliki motivas: untuk maju

20 M Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta pustaka Pelajar, 1996),
him 3
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4 Memiliki potensi sebaga: subjek pembangun
5 Memliki paradigma hidup perspektif

6  Memiliki individu belajar

7 Memiliki keahlian jelas

8  Membhki etos kenja dan disiphn tingg

9  Memiliki budaya kerja tuntas

10 Memuliki komitmen kebersamaan tingg: 2!

Kesepuluh faktor di atas merupakan kualifikasi dari sumber daya
manusia yang berkualitas, dan faktor-faktor di atas ada kaitannya dengan
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas

Bebas dan kebodohan dan kemiskinan akan menyadikan sumber daya
manusia yang berkualitas, karena kemiskinan secara alamiah diakibatkan oleh
sedikitnya potens: alam dan manusia yang rendah, dalam hal 1m manusia yang
rendah akan pengetahuan dan sumber dayanya Sedangkan kebodohan akan
menjadikan seseorang tidak mempunyai suatu pengetahuan, sedangkan dalam
kondis1 yang serba modern in1 manusia dituntut untuk dapat menguasai alth
teknologi

Sedangkan cerminan manusia modern juga dapat menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas, karena manusia modern akan menghasilkan suatu
kreatifitas dalam hidupnya Dikatakan memuiliki kreatifitas karena manus6ia

modern lebih berpandangan ke masa depan

*! Djohar, “Profil Rehgiositas Sosial dalam Pendidikan Islam”, dalam Abdul Munir Mulkan dkk,
Religrusuas IPTEK, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset, 1998), him 31 -32
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Sebagaimana yang dyelaskan oleh Sahrn Ha66rahap bahwa cin

masyarakat (manusia) modern adalah

1

2

Berorientas: masa depan

Percaya pada din1 sendint

Gaya hidup kreatif

Kekuatan 1lmu dan teknologi berpengaruh kuat

Masyarakat dinamis, suka, menciptakan dan menyebarkan informasi,
selalu berusaha menciptakan novasi

Usaha hidup dengan longterm planning

Formal control yang kuat %

Manusia modern yang ditandai dengan kreatifitas, memiliki tingginya

motivasi untuk perprestasi yang dapat diwujudkan dalam perbuatan kerja

keras dengan kata lain mempunyas etos kerja yang tingg

Islam juga memandang etos kerja sebagai suatu yang sangat sentral untuk

menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas, hal 1m berdasarkan

perintah al-Qur’an untuk bekerja

Sebagaimana tertuhs dalam surat al-Jumu’ah ayat 10

AL 1 58y ol (Ll (g 1 gaTilT5 a1 o 108000 ) ihad KE

() + Axaall) Al allal 1,18
Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi dan canlah karuma Allah dan mngatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung ( Q S al-Jumu’ah 10) %

*2 Sahrin Harahap, op cit, him 105
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Ayat d1 atas menjelaskan svatu perintah untuk bekerja keras, akan tetapai
dalam bekerja keras bukannya melupakan tugas sebagai hamba Allah swt, al-
Qur’an memernintahkan bekerja setelah melaksanakan kewajiban shalat yang
merupakan kewajiban bagi seorang hamba Allah swt

Dengan bekerja keras dan tertanam etos kerja yang tingg serta dilandasi
oleh keimanan dan ketagwaan akan mengekspresikan suatu niat yang tulus,
sehingga dari sim kerja keras tersebut menumbuhkan suatu amal shaleh yang
nantinya akan merubah menjadi amalan 1badah, dan manusia tersebut tidak
akan berkecimpung dalam keterbelakangan

Sumber daya manuisa yang memiliki etos kerja yang tinggi akan
menjadikan sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan yang lain dan
mampu memenuhi kebutuhan dalam hidupnya Al-Qur’an telah member
penekanan utama untuk bekerja, karena potensi alam dan segala bentuk
kekayaan yang ada di bumi i merupakan anugerah yang Allah swt berikan
untuk mahluk-Nya agar dapat dimanfaatkan untuk memenuhs kebutuhan
hidupnya

Adanya keharusan untuk bekerja, di dalam al-Qur’an dan sebagai
kuahfikasi dar1 sumber daya manusia yang berkualitas Ini menunjukan bahwa
bekerja yang tidak terlepas dengan adanya suatu pekerjaan mempunyai peran

dan juga hal yang sangat urgen bagi individu dalam menjalani kehidupannya.

% Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur ‘an dan T erjemahnya, (Jakarta PT Bumi Restu,
1978), hlm 933
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Ada beberapa hal sehingga pekerjaan sangat begitu penting bagi individu
yaitu
1 Adanya pemikiran tentang pertukaran manfaat
2 Pekerjaan merupakan salah satu pranata sosial
3 Pekerjaan menciptakan posisi atau sirata tertentu yang layak bagi individu

dalam masyarakat
4 Ada sis: tertentu dalam bekerja yang secara sosial bermakna khusus bagi
individu

Pertukaran manfaat dalam pekerjaan berbentuk suatu imbalan dimana
individu yang telah bekerja akan mendapatkan pengalaman khusus baik dan
segl materi ataupun non matent Pekerjaan juga akan membenikan kesempatan
kepada pekerja untuk bertemu dengan orang lain, sehingga pekerjaan
merupakan salah satu pranata sosial Pekerjaan yang berbeda akan
membedakan posisi orang yang bekerja, sehingga pekerjaan Juga akan
menciptakan posisi tertentu

Karena begitu urgennya suatu pekerjaan bagi manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya maka manusia yang memihki etos kerja yang tinggi akan
menjadikan sumber dayanya berkualitas Kaitannya dengan etos kerja, disiplin
Juga merupakan kuahfikas: sumber daya manusia yang berkualitas, disiphin
disini  berarti disiplin  bekenja, dengan demikian disiplin pula dalam
menggunakan waktunya untuk bekerja, sehingga pemanfaatan waktu yang

produktif merupakan kualifikasi sumber daya manusia
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Progresivisme tidak berdin sendin akan tetapt merupakan suatu
perkumpulan dan pragmatisme, Instrumentalisme, experimentalisme dan
envionmentahisme yang menjad: watak dan progresivisme yang mengakw dan
berusaha mengembangkan asas progresivitas

Progresivisme berwatak pragmatisme karena menurut pandangan
pragmatisme bahwa manusia dalam hidupnya harus tetap survive Berwatak
nstrumentalisme karena berpandangan bahwa nstrumen dalam menghadapi
perubahan adalah potensi intelegens: manusia Berwatak experimentalisme
karena pandanganya mengakw bahwa percobaan adalah alat untuk mengup
kebenaran Sedangkan berwatak environmentalisme karena pandangannya
menganggap bahwa  lingkungan hidup  mempengaruhi  pembinaan
kepribadian !

Cin utama progresivisme yauitu mempercayar manusia sebagai subyek
yang memiliki kemampuan untuk meghadap: dunia dan lingkungan hidupnya
yang yang multikompleks dengan sknl dan kekuatan sendiri Dan dengan
kemampuan 1tu manusia dapat memecahkan semua problemnya secara
mteligen, dengan intehigen aktif 2

Dengan diberinya akal kecerdasan (inteligen), manus.a mampu berkreast
baik 1tu dalam 1lmu pengetahuan, kebudayaan dan juga peradaban sehingga
aliran progresivisme menempatkan manusia pada kedudukan yang sentral,

karena manusia memiliki kemampuan atau kekuatan yang tidak dimiliki oleh

mahluk lain

11 Ibid, him 228-229
12 Ibid, hlm 227
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KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA MENURUT

PANDANGAN ISLAM

A. Sumber Daya Manusia Dalam al-Qur’an

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah swt yang paling sempurna
dibandingkan dengan mahluk ciptaan Allah swt yang lainnya Oleh karena 1ty,
manusia diberikan beban dan tanggung Jawab yang telah diamanatkan oleh
sang khalhq kepada setiap manusia itu sendin Manusia juga merupakan
makhluk yang mampu mewujudkan bagian tertinggr aar kehendak Tuhan,
manusia juga merupakan makhluk kosmos yang sangat penting karena
dilengkapt dengan semua potenst yang dimilikinya Manusia merupakan
satuan jiwa raga dalam hubungan timbal bahk dengan duma dan antar
sesamanya

Dalam pendidikan Islam, manusia mempunyar banyak kecenderungan
karena banyaknya potens: yang dimiliki oleh manusia Kadang manusia
cenderung untuk menjad: baik dan Juga kadang cenderung memad: jelek,
karena potensi merupakan ciptaan Allah swt, maka potensi akan menjad: baik
kalau hngkungan sekitarnya mengarahkan kepada kebaikan

Berdasarkan al-Qur’an, pendidikan Islam memandang bahwa unsur-

unsur potenst manusia terdin dan pendengaran, penghhatan, hati dan akal

Sebagaimana firman Allah

31
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Dy alal) 281 Uy T (5 yalad Y &l gkl e GNP
(VA daally "5 28T Sy

Dan Allah mengeluarkan kamu dan perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahur  sesuatupun, dan Dia member1 kamu pendengaran,

penglihatan dan hati agar kamu bersyukur (Q S an- Nahl 78)!

Dengan potensi pendengaran, penglihatan dan hat, merupakan sebuah
Isyarat tentang pengetahuan yang diberikan oleh Allah kepada manusia?
Pendengaran dan penglihatan berperan akt:f sewaktu sescorang melakukan
kegiatan 1ntelektualnya (menganalisis sesuatu), baik secara spontanitas
ataupun bertahap

Manusia merupakan mahluk Allah swt yang paling sempurna d:antara
mahluk Allah swt yang lain, kesempurnaan manusia dapat diketahu: dengan
dibekalinya akal oleh Allah swt Dalam dinn manusia terdapat unsur jasmam
dan roham Tubuh jasmam merupakan seperangkat organ tubuh yang dapat
dilihat dengan mata telanjang, dan berfungs: sebaga: proses aktivitas fisik
manusia, seperti  kepala, telinga, mulut, tangan, kaki dan lain sebagainya
Pada awal mula manusia itu diciptakan oleh Allah swt berasal dari san pati
tanah, sehingga dari sin1 pula manusia memiliki unsur materi

Sedangkan tubuh roham manusia berupa seperangkat organ tubuh yang

tidak nampak dilihat oleh mata telanjang dan bersifat immater, dan berfungsi

' Departemen Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta PT Bumi

Restu, 1978), him 645
? Sayid Muhammad Husain at-Thaba Thaba’s, Al-Myan fi Tafsir al-Quran, Juz T, (Beirut
Muassasah al-A’lam, 1991), Juz I, hlm 312
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sebagai proses aktivitas bathiniyah, sepert: hati, ruh, akal, nafsu dan
sebagainya Tubuh roham mempunyai penglihatan yang lebih tajam dan pada
penghhatan mata, perasaan sakit tubuh roham manusia lebih sakit dar: pada
perasaan sakit dan gembiranya tubuh jasmani manusia Perasaan sakit yang
dialami oleh tubuh jasmani marusia biasanya mudah untuk diobat:, sedangkan
rasa sakit yang dialami oleh tubuh rohani sulit untuk diobat: bahkan rasa sakit
tersebut terkadang terbawa sampai ke hang kubur

D1 samping tubuh jasmani dan rohan, manusia Juga memiliki potens:
dasar yang dibawa sejak ia dilahirkan Dengan potensi dasar 11 pula manusia
cenderung kepada kebaikan ataupun keburukan, karena potensi dasar 1m1 tidak
selamanya ba:k akan tetap1 potens: dasar 11 akan baik kalau lingkungannya
baitk dan sebaliknya, potens: dasar im1 biasa disebut fitrah manusia,

sebagaimana Allah telah berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 30

Al Bl i Y Lale Gl b 3 40 &5k g (00 SRy s

(T puoll) Qsaday ¥ G50 J3RT STy 2381 (Al el

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),
tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah 1tu, tidak ada perubahan pada fitrah Allah, (1tulah) agama yang

lurus tetapt kebanyakan manusia tidak mengetahui (Q S Al-Ruum 30) 3

3 Ibid, him 645
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Ayat di atas menjelaskan bahwa fitrah beragama tauhid tersebut sudah
ada dalam dirt manusia yang berupa naluri beragama yaitu agama tauhid
(Islam), kecenderungan kepada yang hamif akan mengantarkan manusia ke
suatu relast yang amat kuat antara manusia dengan Allah dzat yang
menciptakannya Fitrah yang dimaksud dan diartikan sebaga1 agama yang
hanif merupakan sebuah potenst dan kesiapan untuk memaknfatkan manusa
kepada Allah, dan fitrah tersebut merupakan kekuatan yang membuat manusia
cenderung kepada kebenaran, dan memiliki kesiapan untuk berbuat baik dan
menolak semua jens keburukan

Pendidikan Islam memandang, bahwa dalam fitrah sebagaimana yang
dyelaskan pada ayat di atas mengandung beberapa hal yang kaitanya dengan
sebuah potenst yang dimiliki oleh manusia Dengan fitrah tesebut manusia
akan memiliki sesuatu kekuatan untuk menjadi orang yang baik maupun
menjadi orang yang jahat

Dalam ayat di atas fitrah mengandung beberapa hal yaitu
1 Penntah untuk menghadapkan wajah kita kepada agama yang hanif yaitu

agama Islam sebagai agama yang Qoyyim
2 Pengetahuan mengenai Allah
3 Pengetahuan tentang manusia *

D1 samping fitrah sebagai salah satu potensi dasar manusia, manusia

Juga memiliki potensi dasar yang lamn yang dalam hal i1 M Quraish Shihab

menyebutnya dengan “hidayah” yang terdin dan  Hidayah al-Gharizziyah

 Mu'1s Sad Imam, Pendidikan Parnsipanf, (Yogyakarta Safira Insania Press, 2004), him 33
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(potenst naluriah), Hidayah al-Hassiyah (potenst indraw), Hidayah al-
Agliyah (potens akal) dan Hidayah al-Diniyah (potensi agama)
1. Hidayah al-Gharizziyah (Potens Nalun)

Hidayah al-Gharizziyah atau potensi naluriah merupakan potensi
manusia yang berwwjud nsting atau nalun yang melekat dan langsung
berfungsi pada saat manusia dilahirkan di muka bumi i’ Nalur
merupakan suatu dorongan pnimer yang berfungs: untuk memelihara
keutuhan dan kelanjutan hidup manusia, di antara dorongan tersebut
adalah berupa nsting untuk memelhara din sepertt makan, minum,
penyesualan tubuh terhadap lingkungan Dorongan 11 berguna bag
manusia agar cksistensinya terjaga supaya tetap hidup

Nalur1 juga merupakan suatu dorongan untuk mempertahankan diri,
bentuk dorongan 1m1 dapat berupa nafsu marah, bertahan, atau menghindar
dar gangguan yang mengancam dirinya baik sesama mahluk maupun oleh
lingkungan alam Dorongan untuk mempertahankan dirt dan berfungs
untuk memelihara manusia dari gangguan dan ancaman yang datangnya
dan luar dinnya

Naluri juga merupakan dorongan untuk mengembangkan jens,
dorongan 1m berupa nalurn seksual Manusia pada tahap pencapaian

kematangan fisik (dewasa) menjadi tertarik terhadap lawan jenisnya

* Djamaluddin Darwis, Manusia Menurut Pandangan Qur am  dalam Chabib Toha, dkk,
(Penyunting), Reformulas: Filsafat Pendidiean Islam, {Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1996),
hlm 103
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Dengan adanya dorongan im manusia dapat mengembangkan jenisnya
dar1 satu generasi kegenerasi berikutnya sebagai pelanjut kehidupan

Ketiga dorongan tersebut melekat pada dinn manusia secara fitrah,
diperoleh tanpa harus melalu suatu proses belajar, karena itu doronga 1m
discbut sebagai dorongan nalunyah aiau dorongan nstinktif, sesua
dengan kebutuhan dan kematangan perkembanannya °

Potensi naluni (dorongan) diperoleh manusia sejak kelahiran, sebagai
contoh sewaktu bayi baru saja dilahirkan sebelum matanya terbuka dia
menangls kemampuan menangis merupakan anugerah dan Allah dan juga
merupaka suatu kekuatan yang dimiliki oleh bayr yang baru saja
d.ahirkan  Kemampuan menangis tersebut sebagai petunjuk sehingga
orang-orang yang ada disekitarnya mengetahuir bahwa 1a ada dan hidup
serta membutuhkan pertolongan

Dengan tangisan i1, bayr mendapatkan pertolongan dar1 orang lain
sehingga 1a dibersihkan badannya dan dibers minum Agaknya sebelum
bayr menangis dia membutuhkan sesuatu, untuk menyampaikan
maksudnya 1, Allah memben suatu petunjuk kepada bay: suatu cara
untuk menyampaikan kepada orang lain dan cara tersebut adalah
menangis  Dengan demikian, bahwa bentuk dan bayr menangis
merupakan salah satu dorongan (nalur) yang ada pada dirinya untuk

memperoleh sesuatu yang 1a kehendak:

¢ Jalaluddin, Teologr Pendidikan, (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2001), him 33
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2. Hidayah al-Hassiyah (Potens: Indrawi)

Hidayah al-Hassiyah atau potensi indraw1 yaitu potensi yang Allah
berikan kepada manusia dalam bentuk kemampuan indrawi sebagai
penyempurnaan hidayah pertama (potenst naluri)’ Petunjuk pertama
(nalun) terbatas pada penciptaan dorongan untuk mencan hal-hal yang
dibutahkan

Dalam surat an-Nahl ayat 78, Allah swt membenkan pendengaran
dan penglihatan Dalam hal i Allah swt tidak menyebutkan semua
anggota organ panca indra, karena pendengaran dan penglihatan
signifikansinya amat sangat penting dalam tanggapan panca indera dan
juga merupakan indikator tertang pentingnya semua panca indera yang
lam®

Organ panca indra yang meliputi mata, hidung, telinga, lidah dan
tangan Mata berfungsi untuk dapat melihat, hidung berfungs: untuk dapat
mencium, telinga berfungs: untuk dapat mendengar, hidah berfungs: untuk
dapat merasa, dan tangan berfungs: untuk dapat meraba Sehingga dan
organ panca indera im akan muncul suatu kontak interaks: dengan yang
lain

Potensi indraw: erat kaitannya dengan peluang manusia untuk
mengenal sesuatu diluar dinnya Melalu alat indera, manusia dapat

mengenal suara, cahaya, warna, rasa, dan aroma maupun bentuk sesuatu

Jadi indera berfungsi sebagai media yang menghubungkan manusia

’ Djamaluddin Darws, loc cit
8 Ahmad Rof?’ Ustmani, al-Qur ‘an dan llmu Jowa, (Bandung Pustaka, 1985), hlm 135
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merekayasa hingkungannya menuju situasi kelmdupan yang lebih baik,
aman dan nyaman "

Akal yang merupakan potensi dan ada pada manusia ternyata
berfungs1 hanya dalam batas-batas tertentu dalam bidang alam nyata,
dalam batas-batas m: pula terkadang manusia terlena dan terperdaya oleh
kesimpulan aka! belaka

4. Hidayah al-Diniyah (Potens: Agama).

Hidayah al-Diniyah yaitu petunjuk agama yang diberikan kepada
manusia yang berupa keterangan tentang hal-hal yang menyangkut
keyakinan dan aturan perbuatan yang tertulis dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah

Potensi keagamaan juga merupakan fitrah manusia sebagaimana
yang dyelaskan dalam surat ar-Ruum ayat 30, bahwa manusia diciptakan
dengan membawa fitrah (potensi keagamaan) yang hanif Fitrah disini
dimaksudkan babwa manusia diciptakan Allah mempunyat nalun
beragama yakni agama Islam

Pada din manusia sudah ada potensi keagamaan yaitu berupa
dorongan untuk mengabdi kepada sesuatu yang dianggapnya memiliki
kekuasaan yang lebih tinggi Dalam pandangan antropologi, dorongan 1m
dimanifestasikan dalam bentuk percaya terhadap kekuasaan supranatural

1
(believe in super natural being) '

-l Jalaluddin, Joc cit
b Jalaluddin, Loc cit
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Hidayah aqliyah merupakan suatu petunjuk untuk meluruskan dan
kekeliruan seseorang, yang dimaksud dengan meluruskan di sini adalah
ketika akal manusia sedang berperan aktif dalam berfikir baik berpikir
dalam kawasan metafisika maupun yang berada diluar kemampuannya,
maka manusia memerlukan suatu petunjuk yang lain sehan akal yaitu
petunjuk agama, karena petunjuk agama melebihi petunjuk akal

Keempat potens: di atas merupakan hdayah yang Allah berikan
yang bersifat umum, sedangkan hidayah Allah yang bersifat khusus adalah
hdayah taufiqiyah, dan yang mendpat hidayah i hanyalah orang-orang
yang mendapat taufiq dar1 Allah yang berangkat melalu1 melaksanakan

potensi-Nya dan menjau larangan-Nya

B. Kuahtas Sumber Daya Manusia Menurut al-Qur’an
Manusia semenjak dilahirkan sudah mempunyai sebuah potensi, yang
berupa potenst untuk tumbuh dan berkembang secara fisik, dan Juga potenst
untuk bertumbuh dan berkembang secara mental spintual Perkembangan 1tu

meliputi kemampuan untuk berbicara, Allah swt berfirman

(£-Yoaall) Gl dde st G

Dia  menciptakan  manusia Mengajarnya  pandai  berbicara

(QS Ar-Rahman 23 -4)?

12 Departemen Agama RI, op cit, hlm 885
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Kemampuan untuk menguasai 1lmu pengetahuan melalw proses tertentu,
Allah swt telah berfirman

(2 - £:3) Al L Lol 2o o, e o)

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahurnya “ (QS Al-‘Alaq 4-5)"

Kemampuan untuk mengenal Tuhannya, sebagaimana firman-Nya

o % auY #

il fendtl o 2365 25 3 Dn 31 (i (e 8, 1 3,
Oddle 13 pe UK L) LED 2g 08 of Wl D06 sk,

(VYY)

Artinya Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adamdan sulb: mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
Jiwa mereka (seraya berfirman) “Bukankah Aku 11 Tuhanmu 7
Mereka menjawab  “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi” (Kami lakukan yang demikian 1tu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap im (keesaan Tuhan) (QS Al-A’raf

172)*

B Ibid, him 1079
Y Ibid, hlm 250
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Darni ayat-ayat tersebut di atas jelas bahwa setiap manusia 1tu pada
hakekatnya telah mempunyai potenst semenjak manusia 1tu sebelum dan
sesudah dilahirkan, yakm untuk mengembangkan dini yang bersifat positif,
dan untuk memben peluang setiap manusia untuk mengembangkan kualitas
sumber daya insaniyah Dengan menumbuh kembangkan potenst yang
dimilikinya secara optimal, diharapkan setiap manusia yang lahir ke duma
dapat memadi makhluk Allah swt yang tiada lain hanya untuk mengabdi
kepada Tuhannya, melalui berbagai kemampuan kreatif dan movatinya yang
telah dimbikinya '

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai keistimewaan dan
keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan makhluk yarg lain baik secara
moral maupun spiritual Keunggulan manusia terletak pada wujud dan
kejadiannya sebagai makhluk yang diciptakan dengan suatu kuahtas yang
sebatk-batknya (akhsan: tagwim), sebaik-baik penciptaan meskipun 14
diciptakan dan sesuatu yang jiyik atau kotor yakm dan segumpal darah dan

tanah liat yang kotor Sebagaimana Allah telah berfirman
(£:00dh) ars® puind o (Ul Gals o)
Artinya  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya (QS At-Tin 4)16

D1 samping 1tu juga manusia banyak mempunyai kelebihan-kelebihan di

antaranya sebagai bernkut  Pertama, manusia merupakan makhluk yang

" M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur an, Tafstr Maudhu't atas Pelbagar Persoalan Umat
Mizan, Bandung, 1996, him 282-283
s Departemen Agama Republik Indonesia , op c1z, him 1076
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berfikir Kedua, manusia merupakan makhluk pembawa amanah Ketiga,
manusia merupakan makhluk yang mempunyar rasa tanggung jawab, dan
yang kesemuanya itu merupakan sebagar khalifuh fil ardlV Tugas
kekhalifahan dan amanah Juga membawa konsekuens: bahwa al-insan
dibebar: dan dihubungkan dengan adanya rasa tanggung jawab untuk
melakukan yang terbaik

Selain memiliks potensi-potens: yang positif, manusia Juga dibekah
dengan sejumlah potens: yang lain, yakmi untuk berpeluang untuk mendorong
manusia ke arah tindakan, sikap serta penlaku yang tidak dunginkan (negatif)
dan merugikan Potenst tersebut ditampilkan dalam bentuk selelu
berkecenderungan mengingkart nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh
Tuhannya, tidak berterima kasih (bersyukur), sombong atau congkak apabiia
1a telah merasa berkecukupan Perilaku semacam mt cenderung akan
menjadikan manusia fupe din dan melupakan harkat dan martabat dirinya

sebagar makhluk ciptaan Allah swt , dalam firman-Nya
0 G GO Bl | A5y M ath 5 4,08 (aal Jsd Al s
OAY:Ulee dl) Gaoadl Uide 14855 U800 B s 2l & P
Artinya  Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang
mengatakan “Sesungguhnya Allah miskin dan aku kaya” Kam

akan mencatat perkataan mereka 1tu dan perbuatan mereka

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan

7 Muhammad Tholhah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, PT Luistafariska Putra, Jakarta
2000, hlm 124




mengatakan (kepada mereka) “Rasakanlah olehmu azab yang

membakar “ (QS AliImran 181)'

Mempersoalkan sumber daya manusia, pada dasarnya mempersoalkan
optimalisasi bagi kehidupan dirnya sendinn maupun bag; masyarakat luas
Begitu juga pengembangan sumber daya manusia, tidak hanya terfokus pada
keterampilan dan kemampuan produktif ketenagakerjaan, melainkan
pengembangan sumber daya manusia juga terfokus terhadap pengembangan
kemampuan (potens1) manusia

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara makhluk
selain manusia, manusia terdin dar tubuh jasmanmi dan rohanit, dan juga
memihiki kemampuan (potens:) jasman: dan roham Potens: Jasmam manusia
meliputi kckuatan semua organ tubuh yang dapat dilihat oleh mata telanjang,
sedangkan potens: roham manusia meliputi semua organ tubuh yang sifatnya
immatert Dengan banyaknya potensi yang dimiliki oleh manusia, manusia
mempunyar banyak kecenderungan Dalam gans besarnya, Ahmad Tafsir
menyelaskan, bahwa kecenderungan tersebut dapat dibagi menjad: dua yaitu
kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjad: orang jelek *°
Kecenderungan menjadi orang baik akan mengantarkan kearah keimanan,
sedangkan kecenderungan menjadi orang jelek akan mengantarkan ke
perbuatan fasig Dengan demikian manusia dibert kemungkinan untuk

mendidik din sendint dan orang lain menjad: sosok pribadi yang beruntung

'8 Departemen Agama Republik Indonesia , gp c1t hlm 108

' Ahmad Tafsit, Ilmu Pendidikan dalam Perspekuf Islam, (Bandung PT Remaja Rosda Karya,
2004), Cet 4, hlm 35
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melalui berbagai ikhtiar Damn sim tercermin bahwa manusia memiliki
kemampuan bebas (pree will) untuk menentukan dinnya melalw1 upaya
sendir

Kekuatan yang sudah dimiliki oleh manusia akan mampu difungsikan
secara optimal kalau kekuatan tersebut dikembangkan, untuk dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia, maka perlu diberikan
pendidikan dan keterampilan Dengan pendidikan, potensi: manusia akan terus
berkembang Dengan keterampilan, manusia akan memiliki suatu keahlan
yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk hasil karya

Dalam kaitanya dengan hal di atas, pendidikan Islam merupakan suatu
proses pengembangan potens: manusia, mengartkan pengembangan potensi
manusia dengan pendidikan t:daklah dapat dipisahkan, karena fungsi
pendidikan diantaranya sebagai pengembangan potensi manusia Sebagaimana
dyelaskar: oleh Hasan Langgulung, bahwa fungsi pendidikan selain sebagar
transformas: budaya Pendidikan juga berfungs1 sebagar pengembangan
potensi-potenst yang ada pada individu-individu supaya dapat dipergunakan
oleh sendin dan seterusnya oleh masyarakatnya untuk menghadap: tantangan
milleu yang selalu berubah

Pengembangan potensi dimaksudkan yaitu agar sumber daya manusia
akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dengan

pengembangan potensi tersebut, selain membentuk manusia yang beriman dan

“Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikolog, Filsafat dan Pendidikan,
{Jakarta Pustaka al-Husna, 1986), hlm 147
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bertagwa, berakhlak mula juga mempunyal kemampuan menguasai 1lmu
pengetahuan dan teknologi

Pendidikan Islam berupaya mengembangkan potens: yang ada pada din
manusia, seperti pengembangan dalam kognitif, afektif dan psikomotorik atau
dengan kata lain pengembangan iman, 1lmu dan amal Kemampuan atau
kekuatan manus.a tidak akan berkembang dengan sendirinya, akan tetapt
melalui tahapan dan proses, dan proses tersebut tidak terlepas dengan
pendidikan, karena proses pendidikan adalah merupakan satu proses untuk
mengubah dan mengangkat harkat dan martabat manusia %! Mengubah dan
mengangkat harkat dan martabat manusia juga merupakan suatu proses dalam
pengembangan sumber daya manusia, karena disadani bahwa manusia
dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahu sesuatupun

Hal demikian, dyelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 78
el il 280 (R L 5 U 38140 g 5 (pm T A
(VA0 K 28T aallry
Artinya Dan Allah mengeluarkan kamu dan perut tbumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia member: kamu pendengaran,

penglihatan dan hat1 agar kamu bersyukur (Q S an-Nahl 78)%

Pendidikan Islam dalam prosesnya, tidak terlepas dengan adanya
mendidik yang pada prinsipnya memberi tuntunan, bantuan dan pertolongan

kepada anak didik Dan prinsip tersebut, tersimpul svatu dasar pengakuan

*! Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1996), him 32

2

)

Departemen Agama Republik Indonesia, op cir him 413
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bahwa anak memiliki potens: yang secara berangsur-angsur tumbuh dan
berkembang Jika bantuan, tuntunan dan pertolongan tidak ada, maka potensi
tersebut tetap tinggal potens: dan tidak dapat diaktualisasikan dalam hidupnya
Kalau demikian halnya, maka sumber daya manusia tidak akan menunjukan
peningkatan, padahal potensi yang dimihki oleh manusia pada dasarnya
merupekan perunjuk supaya manusia dapat melaksanakan fungsinya, baik
sebagai khalifah di muka bumi 11 atau sebagai hamba Allah

Pengembangan sumber daya manusia di sini merupakan peningkatan
kemampuan (potensi) yang dimihk: oleh manusia, sehingga dalam hal mm
pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu infestasi Untuk
mengelola infestas: tersebut pendidihan Islam merupakan unsur terpenting
dalam pengelolaan infestas! tersebut

Tadjuddin Noer Efend: yang dalam bukunya mengutip dan pengertian
pengembangan sumber daya manusia menurut bank dunia menjelaskan,
bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah upaya pengembagan
manusia yang menyangkut pengembngan aktifitas dalam bidang pendidikan
dan latihan, kesehatan, gizi, pemmngkatan kemampuan penehihan dan
pengembangan teknologi # Dalam hal 1nt pegembangan sumber daya manusia
tidak bisa dilepaskan dengan pendidikan, karena secara teoritis dan empirik
pendidikan telah diakui menjadi kekuatan institusional bagi suatu bangsa

dalam merath kemajuan %

B Tadjuddin Noer Efendi, Sumber Daya Manusia Peluang Kerja dan Kemiskinan, (Yogyakarta
PT Tiara Wacana, 1995), Cet 2, hlm 4

* A Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta Yayasan Pendidikan Islam Fajar
Dunia, 1999), Cet 1, him 157
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Sehingga dan sim dapat dipahami bahwa pengembangan sumber daya
manusia tidak terlepas dan peran pendidikan Adapun yang akan menjadi
bahasan dalam pembahasan 1 bahwa pendidikan Islam sebagai wahana
dalam pengembangan sumber daya manusia adalah pendidikan Islam sebagai
alat pengembangan sumber daya manusia

Pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia untuk
memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu maupun
sebagai masyarakat Dalam usahanya memelihara kelanjutan hidupnya,
nasyarakat mewaniskan berbaga mlas budaya dan satu generas: kegenerasi
berikutnya, dengan demikian masyarakatnya bisa hidup terus tetap: bukan
hanya 1tu fungs: pendidikan Fungs: lain pendidikar adalah pengembagan
potensi-potensi yang ada pada individu-individu supaya dapat dipergunakan
oleh sendir1 dan seterusnya oleh masyarakatnya untuk menghadapi tantangan-
tantangan milicu yang selalu berubah 2

Pendidikan Islam sebagai suatu alat pengembangan sumber daya
manusia tidak terlepas dengan adanya suatu proses, menurut Habib Toha
bahwa proses pendidikan adalah merupakan satu proses untuk mengubah dan
mengangkat harkat dan martabat manusia *°

Sebagai alat untuk mengembangkan potensi anak, maka tidak terlepas
dengan proses yang dilakukan oleh pendidikan Islam dalam pengembangan

sumber daya manusia Dalam hal m pendidikan Islam merupakan suatu

» Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta Pustaka al-Husna, 1986), Cet 1, him 147
% Chabib Toha, op <, hlm 32

\
|
A
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proses untuk pengembangan potenst fitrah dalam rangka membentuk manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
Dalam prosesnya, pendidikan Islam tidak terlepas dengan adanya
mendidik yang pada prinsipnya mmemben tuntunan, bantuan dan pertolongan
kepada anak didik Dan prinsip tersebut tersimpul suatu dasar pengakuan
bahwa anak memiitki potens: yang secara berangsur-angsur tumbuh dan
berkembang dalam dinn anak didik, jika tuntunan, pertologan dan bantuan
tidak diberikan kepada anak didik, maka potens yang dimiliki anak didik
tetap udak akan berkembang dan tidak dapat diaktuahsasikan dalam hidupnya
Dalam usahanya untuk pengembangan sumber daya manusia,
pendidikan Islam mengidentifikasikan sasaran pendidikan (anak didik) yang
digali dari ajaran al-Qur’an pada pengembangan fungs1 manusia 1tu sendin
yang meliputi
1 Menyadarkan manusia secara idividual pada posist dan fungsinya di
tengah mahluk lain, serta tanggung jawab dalam kehidupannya
2 Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan masyarakat,
serta tanggung jawabnya terhadap keterlibatan masyarakat 1tu sendiri
3 Menyadarkan manusia terhadap pencipta alam dan mendorongnya untuk
beribadah kepada-Nya
4 Menyadarakan manusia tentang kedudukannya terrhadap mahluk lain dan

membawanya agar memaham: hikmah Tuhan menciptakan mahluk lain
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kemurkaan-Nya Untuk mengantarkan ke-kepribadian yang mw'mm yaitu
dengan mengembangkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT

Kalau keimanan dan ketaqwaan kepada Allah tidak dikembangkan,
maka keprbadian manusia yang ada pada yiwanya bukan kepribadian mu’min
akan tetap: kepribadian yang ada pada Jiwanya yaitu kepnibadian munafik atau
kafir, kedua pepribadian in1 dinamakan dengan kepiibadian yang sakit

Kepribadian yang sakit memiliki contoh yang beragam berdasarkan
dominasi salah satu sifatnya yan g sakit atas sifat yang lain Hanya saja dapat
disimpulkan bahwa penyebab munculnya sifat-sifat yang sakit itu adalah
hilangnya kermanan yang benar 2

Kepribadian orang kafir menurut al-Quraan adalah mereka tiaak
mempercayai akidah tauhid, para Rasul dan kitab-kitab yang diturunkan-Nya,
hani akhir, han kebangkitan, perhitungan (hisab), surga dan neraka
Sebaliknya, mereka justra menjujung paganisme Mereka mengalami stagnasi
pemikiran dan tidak dapat mehhat kebenaran tauhd yang diserukan Islam %

Al-Qur’an telah merangkum secara komprehensif tentang kepribadian
seseorang yang baik Sifat-sifat 1 apabila dilaksanakan maka kepribadian
sescorang akan baik atau sehat, sebaliknya apabila sifat-skifat i tidak
diterapkan atau dilaksanakan baik itu dalam perkataan maupun perbuatan,
maka kepribadiannya akan sakit Sifat-sifat kepribadian yang baik dijelaskan

di dalam al-Qur’an dalam surat al-Ahzhab ayat 35

% Adnan Syarif, Psikologr Qur’am, (Bandung Pustaka Hidayah, 2002), Cet 1, him 154
? Abdul Hamid Murst, SDM Yang Produkuf Pendekatan Al-Qur an & Sans, (Jakarta Gema
Insani Press, 1999), Cet 4, him 71
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alially Ay (s iyl Gyl y ey ualidd £
GTaldly Cladlally (el il plally (plally el
cillalally 2a Db Gl Claly  (uailally ISR,
Labe a0 8lan 20 A Sf w0 1, Al |, SN
(Yol al

Artinya  Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang mushm, laki-laki dan
perempuan yang mu’min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyu, laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan pperempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk

mereka ampunan dan pahala yang besar (QS Al-Ahzab 35) %

Sudah dyjelaskan di atas bahwa kepribadian yang harus dibma dalam
pendidikan Islam meliputr aspek jasmami, roham dan akal Di smi akan
dyelaskan secara singkat ketiga pembiaan tersebut dalam pendidikan Islam

yang kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia

*% Departemen Agama republik Indonesia, op cit, hlm 673
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serta memberikan kemungkinan kepada manusia untuk mengambil
manfaatnya %’

Keempat usaha tersebut merupakan upaya yang dilakukan oleh para
pakar pendidikan Islam dalam rangka pengembangan sumber daya manusia,
dengan demikian potens: yang dimibki oleh peserta didik (manusia) akan
difungsikan sesuai dengan ajaran agama islam Sehingga dengan
pengembangan 1m akan terbentuk sumber daya manusia yang Islami yaitu
sumber daya manusia yang berangkat sesuai dengan ajaran Islam Dengan
empat penyadaran di atas akan mengantarkan manusia kepada keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah Dan sim pula pendidikan Islam merupakan sebagat
suatu transformasi din

Pembinaan kepribadian dalam pendidikan Islam bertujuan agar menjad:
pribadi yang baik yaitu kepnbadian yang melaksanakan ajaran agama Islam
Kepribadian seseorang akan mampu meningkatkan kualitas jiwanya dengan
cacatan kepribadian yang ada dalam jpwa manusia mampu untuk
mengembangkan kebaitkan dan meninggalkan kejelekan Dalam hal m
pendidikan Islam mengusahakan dan membenkan pendidikan kejujuran
kepada anak didik dalam rangka menjadi pribadi yang jujur

Dalam hal 1m, pendidikan Islam berupaya untuk mengembangkan
kepribadian yang lurus, yang dalam al-Qur’an disebutkan dengan kepribadian

yang mu’min Sehingga dengan kepribadian 1m, manusia akan terhindar dan

 H M Anfin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tumjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta PT Bunu Aksara, 2000), Cet 5, hlm 33-37



BAB 1V
PRINSIP PENDIDIKAN ISLAM DALAM PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN

KUALITAS HIDUP

Manusia merupakan puncak cipiaan yang paling tertinggi dan penuh
dengan keistimewaan-keistimewaan yang telah diberikan tuhan kepadanya
Dengan demikian, maka manusia yang telah diberikan keistimewaan tersebut
menyebabkan manusia dilahirkan dan diyadikan ke dunia in1 sebagai khalifah di
muka bumi 1m Dan manusia juga dibenikan suatu kepercayaan untuk memikul
amanat yang berupa tugas dan wewenang dalam menciptakan suate tatanan
kahidupan yang penuh dengan morahtas dalam kehidupannya

Dengan kesempurnaan bentuk dan kelebihan akal pikirannya tersebut,
maka manusia dituntut untuk berbakti dan selalu tunduk kepada kehendak dan
peraturan-peratuaran yang telah diberikan Tuhan kepada manusia Keistimewaan
dan kelebihan manusia merupakan suatu potensi yang membiki peluang yang
sangat besar untuk dikembangkan
A. Pendidikan Jasmam

Manusia memiliki tubuh jasmani, yang terdini dan seperangkat organ
tubuh yang dapat dilihai oleh mata Dengan separangkat organ tubuh tersebut,
manusia memiliki kekuatan yang kaitannya dengan kekuatan jasmani yang
bersumber dan seperangkat organ tubuh jasmam tersebut Sehingga dengan

kekuatan jasmanmi 11, manusia mampu berinterakst dengan lingkungan

53
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sekitarnya dan juga mampu memanfaatkan potensi alam untuk memenuh:
kebutuhan hidupnya

Pendidikan Islam dalam upaya pengembangannya yaitu membekalinya
dengan keterampilan, sehingga dengan keterampilan yang dimilikinya mampu
bersaing dengan yang lamn dalam penguasaan ilmu dan teknologi di Era
globalisast 11 Dan juga selain 1tu untuk memanfaatkan kekuatan Jasmam
dalam hal 1 pendidikan Islam membenkan pendidikan kesehatan Dengan
pendidikan kesehatan 1n1, manusia akan mampu menjaga kesehatan tubuhnya

Pentingnya suatu keterampilan yang dalam hal 1m (pendidikan Islam)
yang berupa pendidikan keterampilan sudah diketahur oleh para pendidik
mushm, baik itu berupa keterampilan praktis atau kejujuran Al-Qur’an Juga
mengajarkan perlunya suatu keteranpilan yang dimiliki oleh manusia,

sebagaimana yang terdapat dalam surat Hud avat 73
O A 1Al () o LAY Y AT Gl Al g
(YY 2 )
Artinya  Dan buatlah bahtera 1tu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-

orang yang zhalim 1tu Sesungguhnya mereka 1tu akan

ditenggelamkan (QS Huud 37)'

! Departemen Agama Republik Indonesia, @/-Quwr ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta PT Bunu Retu,
1978), hlm 332
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Dalam surat al-Anbiya ayat 80 Allah berfirman
DS A U L De A W i G
(A5l

Artinya  Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna membhara kamu dalam peperanganmu  maka

hendaklah kamu bersyukur (QS al-Anbiya’ 80)

Pendidikan Islam yang dalam hal im merupakan sebuah alat dalam
pengembangan sumber daya manus.a menanamkan keterampilan kepada anak
didik, karena dengan keterampilan yang dimlkinya anak didik akan dapat
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya, dan Juga dengan keterampilan yang
dimilikinya anak didik nantinya akan dapat bersaing dengan yang 1ain dalam
berkompetist dyaman kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknolog:

D1 zaman kemajuan m, keterampilan sangat dibutuhkan sekals bagi
mereka yang memiliki keterampilan maka akan mudah bersaing dengan yang
lain Sehingga sumber daya manusia yang diharapkan di masa sekarang dan
Juga di masa yang akan datang yaitu sumber daya manusia yang siap bersaing
yang mempunyai suatu keterampilan dalam 1lmu pengetahuan dan tekologi

Selain  keterampilan, pendidikan Islam Juga memandang sangat
pentingnya akan kesehatan, sehingga akan membentuk tubuh yang sehat
Dalam kaitannya dengan melestarikan kesehatan, al-Qur’an telah menjelaskan

tentang sangat pentingnya menjaga kesehatan Dalam hal m al-Qur’an

2 Ibid, hlm 505



56

melarang makan dan minum secara berlebihan, berangkat dart makan dan
minum yang berlebthan bukannya kesehatan yang didapat akan tetapi
penyakit yang datang ketubuh manusia

Al-Qur’an melarang makan dan minum yang berlebihan sebagaimana

Allah telah berfirman dalam surat al-A’raf ayat 31
(7 i e ) 1sd 5l Wy ) g iy 1 K
Artmya Makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebithan (QS Al-
A’raaf 31)°
Dalam ayat di atas menyelaskan tidak dierbolehkan makan dan minum
yang berlebth-lebthan karena hal yang demikian akan berefek samping
terhadap kesehatan, kaitannya dengan hal mm pula sangatlah dibutuhkan
pendidkan jasmani yang salah satunya bertujuan untuk memelihara keschatan
dalam rangka membentuk sumber daya manusia yang sehat jasmaninya
Dalam pengembangan sumber daya manusia, pendidikan Islam
memberikan pendidikan jasmani yang dalam hal 11 berbentuk kegiatan olah
raga dan kesehatan Sehingga akan membentuk jasman yang sehat dan kuat
serta mempunyai suatu keterampilan
Pentingnya akan kekuatan jasmani dalam pengembangan sumber daya
manusia i berangkat dan pentingnya Islam terhadap fisik yang sehat serta

mmempunyai keterampilan, dart sudut pandang 1m dapat dilthat bahwa Islam

mengidealkan mushim yang sehat serta kuat jasmaninya

3 Ibid, him 225
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Persolan kesehatan jasmam sering berkaitan dengan pembelaan Islam,
maka sejak permulaan sejarahnya, pendidkan Jasmani telah diberikan oleh
para pemimpin Islam dalam rangka membentuk jasmam yang sehat serta kuat
Pendidikan 1tu langsung dihubungkan dengan pembelaan Islam yaitu berupa
latthan memanah, berenang, menggunakan senjata, menunggang kuda dan
lar1 cepat

Kesehatan jasmani dikaitkan dengan pembelaan Islam dapat kita tank
kebelakang yartu pada awal penyiaran Islam, kekuatan Jasmani manusia pada
awal penyiaran agama Islam sangat diperlukan Dalam awal mula penylaran
agama Islam menemur beibagai rintangan yang pada tittk akhimya
memerlukan kekuatan dan kesehatan fisik (jasmani)

Dengan seperangkat organ tubuh yang diberikan Allah kepada manusia
pada saat itu orang mushm dituntut untuk dapat mempunyai suatu keahlan,
yang pada saat 1tu berupa keahlian memanah dalam perang Sebagaimana nabi

Muhammad Saw bersabda

A3 d,qudﬂdAJ\chwhh@umj L,,.:L:A@ﬂ‘s]c‘ra]uc

Ul $J§u,qeﬁa.£3ujuﬁjb .1::[,).'.:.43\@:: c'ﬂ‘alujglc .m\uLa
f(Aale Gl ol 5)lya N e 5 il

Artinya  Dan Abi Al al-Hamdam sesunguhnya dia mendengar dari Ugbah

bin  Amir al-Juhani berkata saya mendengar Rasulullah Saw beliau

membaca sebuah ayat di atas mimbar “Dan siapkanlah untuk

* Ab1 Abdullah Muhammad Ibn Yazid al-Khoywini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut Dar Al-Fikr,
1995), Juz 1L, him 138
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menghadapr mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi”
ketahwlah bahwa sesunguhnya kekuatan tersebut adalah memanah,
sesungguhnya kekuatan tersebut adalah memanah, sesungguhnya

kekuatan tersebut adalah memanah (HR Ibnu Majah)

Dan simlah awal mula pendidikan jasmam dipandang sangat penting
dan diterapkan oleh para pemimpin dengan bentuk keahlian memanah dalam
rangka membentuk jasmami yang sehat serta kuat dan berketerampilan

Hal senada juga dyelaskan di dalam al-Qur’an yang ada kaitannya
dengan hadits nabi Muhammad saw di atas yang tittk tolaknya untuk
menyiapkan kekuatan untuk berperang Sebagaimana Allah telah berfirman
dalam surat al-Anfal ayat 60
Al G 4 Oald Rl Rl el 358 De AR Lol 1A,

24~

£ o A oy 2l 200 400 Y s L L Ty 385
(Ve Sy (sallad y il 2&0) Sayh alll o

Artinya Dan siapkaniah untuk menhadap: mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dan kuda-kuda yang ditambat untuk berpercang

(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah,
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tudak
mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya Apa saja yang kamu

nafkahkan pada jalan Allah miscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (QS Al-Anfal 60) 3

* Departemen Agama Republik Indonesia, op cot , him 271
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Berangkat dari s, pendidikan Islam dalam pengembangan sumber
daya manusia membina aspek jasmani dengan memberikan keterampilan,
karena sumber daya manusia yang diharapkan di masa sekarang dan Juga
masa yang akan datang yartu sumber daya manus a yang siap bersaing, yang
dalam ha! it manusia yang memihika suaiu keterampilan

Pendidikan Islam memandang perlunya akan pendidikan jasman: dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia, melestankan kesehatan

merupakan tujuan pendidikan jasmam: dan dalam pendidikan jasmant m,

rangka untuk membentuk sumber daya manusia yang schat jasmaninya
Pendidikan Akal

daya fikirnya, dengan demikian manusia akan mampu menguasar ilmu
engetahuan dan teknolog:

Megembangkan akal juga merupakan hal yang sangat urgen dalam

N QIIMm
o

pengembangan sumber day

daya manusta, dengan
mampu untuk berfikir Dengan berfikir, manusia akan menemukan
pengetahuan dan wawasan baru karena aka! manusia menurut M Quraish
Shihab adalah

7 Aamahnamaia
a )3. LAALW\ AANVIILQULICRARED

b Dorongan moral, dan
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¢ Daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan serta hikmah
Pengembangan akal juga menyadi pokok pendidikan Islam  dalam
pengembangan sumber daya manusia, sudah dyelaskan di atas bahwa manusia
dengan akalnya manusia mampu untuk berfikir seh: gga akan menemukan
pengetahuan baru dan juga wawasan baru
Pada aspek pengembangan akal, pendidikan Islam memberikan suatau

pendidikan akal sehingga dengan pendidikan akal 1 manusia akan mampu

rupakan pintu masuk

untuk berfikir
3 Membekal: berbaga: macam ilmu pengetahuan yang bisa membersthkan

Dalam hal 1im pendididkan Islam dalam mengembangkan kakuatan akal

tidak hanya terfokus pada domain kognit

terfokus pa akan tetapt mengaitkan ketiga

domain tersebut (kogmtif, afektif dan psikomotorik), dengan demikian setelah

I‘Y\Qﬂl a1t ™m
1LiG1ruOo1IG

pengetahuan baru tersebut dalam bentuk hasil karya dari pemikirannya Akan

® M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an  Tafsir Maudlu’t Atas Berbagar Persoalan Umat
(Bandung Mizan, 2000), Cet 11, him 294 - 295

7 Judi al-Falasany, Pendidikan Dalam al-Qur’an, (Semarang CV Wicaksaana, 1990), Cet 1,
him 11
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tetapr kalau hanya terfokus pada kognitif maka manusia tidak akan dapat
mengaplikasikan hasil pemikiran tersebut
Upaya pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia
tidak ketinggalan pula berusaha untuk pengembangan akal, dan mentik
beratkan pengembangan akal pada fungs: akal tersebut Dalam hal 1 akal
agar supaya digunakan untuk berfikir karena berfikir merupakan pekerjaan
akal manusia Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Surrat Al-Jaatsiah
pst Y S (s U A e a1 (8 W o U s o 281 TALL
(QARE TS EN ) Py iv
Artinya Dan dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bum semuanya (sebaga: rahmat) dan pada-Nya

untuk berfikir maka potensi yang dimilikinya akan berfungs: dan akan

mengantarkan  manusia  kepada  pengetahuan,  schingga dengan

2
Memfungsikan akal tentunya harus secua: dengan ajaran al-Quran,

sehingga dengan akalnya pula apa yang telah Allah bentangkan di bumi 1m

¥ Departemen Agama Republik Indonesia, op cit, him 816
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akan dimanfaatkan dengan semestinya Untuk dapat memfungsikan akalnya,
pendidikan Islam dalam ha! i mengembangkan fungst akal untuk berfikir,
untuk menuju kesana pendidikan Islam Juga membina kecerdasan dan
kepandaian

Akal yang cerdas ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan
masalah dengan cepat dan tepat, sedangkan panda: ditanda: oleh banyak
memihki pengetahuan, banyak memiliki informas: °

Kecerdasan dan nepaudalau da‘““ ketahui melalw indikator- mndikator

v

sebagai berikut
I Memiliki tlmu pengetahuan (samns) yang banyak dan berkualitas

Dalam kaitanyan dengan kemampuan memecahkan masalah filosofis
suatau contoh dalam al-Qur’an surat Al-Mulk ayat 10

(Ve llally Sl RSl o B U (i et UK 1)

° Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspeknif Islam, (Bandung PT Remaja Rosdakarya,
2004), him 43
© Ibid
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Artinya Dan mereka berkata sekiranya kami mendengarkanatau memikirkan
(peringatan 1tu) miscaya tidaklah kamimtermasuk penghum-

penghuni neraka yang menyala-nyala (QS Al-Mulk 10) 1!

Ayat di atas merupakan penegasan terhadap orang-orang yang tidak
menggunakan akalnya, dalam konteks pandangan filsafat yang mengacu pada
hakekat penciptaan manusia, bahwa dalam tiyjauan filosofis al-Qur’an
“manusia merupaka ciptaan Allah yang diprogramkan untuk mengabdi kepada
penciptanya (Allah) 2

Distnilah letak manusia yamg mampu memecahkan masalah secara
filosofis bahwa manusia diciptaka oleh Allah untuk menyembah-Nya,

sedangkan manusia mempunyai akal sehingga dengan akalnya manusia akan

Juga pembinaan dan aspek roham

11Departemen Agama Republik Indonesia, loc cif , him 956
PJalaluddin, Teologr Pendidikan, (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2001), him 36



Keimanan dan ketaqwaan walaupun letaknya di dalam hati akan tetapy
Jiwapun sangat berpengaruh terhadap ketmana dan ketaqwaan, dalam hal m
untuk menuju keimanan dan ketaqwaan maka haruslah dibangun melalw
“tazkiyatu an-nafs” dengan imlah manusia dapat mengoptimalkan sesuatu
kekuatan yang ada dalam hatinya Dan sangat beruntunglab orang-orang yang
mau mensuctkan jiwanya

Sebagaimana Allah telah berfirman dalam surat Asy-Sams ayat 9

(3 Lnalll) GIET, e 8T 23

Artinya Sesungguhnya sangat beruntunglah orang yang mensucikan jiwa it

(QS as-Syams 9)

Mensucikan jiwa haruslah secara utuh dengan artian tidak hanyasckedar

Y TTntul Qrol!l\‘llf
} /AL UAN AL WUV

Bukan hanya hafalan di luar kepala yang diharapkan, tetap: uszha

pengembangan dan mempertingg: tingkat pemahamanlah yang diutamakan °

BDepartemen Agama Republik Indonesia, op cif, him 1064

"Jalaluddia Muhammad bin Ahmad al-mahali dan Jalaluddin Abdul Rahman bin Abi Bakr As-
Syuyutny, 7afsir ai-Jataiain, (Beirut Dar ai-kntao ai-isiami, w), nim 501

PNanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Syafe’s, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung
PT Remaja Rosdakarya, 2001), him 153
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D1 samping “tazkiyatu an-nafs”, pendidikan Islam yang bertujuan

ak

1

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa dan berbudi luhur (akh

any

n
i1

[2]

mulia), maka dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, pendidikan
s aktivitas m

manusia yang beriman dan bertaqwa melahn aspek 1badah, 1badah bisa berupa

Islam berusaha mengembangkan potenst manusia untuk menuju terbentuknya
Allah yang dikenal dengan 1badah, aspek 1badah di sim bisa Juga suatu amal

sholeh, perkataan

>

Dalam kaitannya dengan pengembangan sumber daya manusia

mengembangkan kemampuan hati haruslah ditanamkan akhlak yang muha
hati yang baik, dan sebaliknya akhlak yang jelek akan membentuk hati yang
dart mana 1a timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang Akhlak
manusia dan untuk menyesuatkan dirinya dengan apa yang ada di sekitarnya

Akhlak tidak akan terbatas pada penyusunan hubungan antara manusia

i d }\I
1

1
v

, tetapt juga menga

dan

segala yang terdapat dalam wuud dan mengatur hubungan manusia dengan
1badat seseorang tidak akan sempurna kecual apabila timbul dan satu akhlak
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mulia dan muamalah seorang anak tidak akan sempurna imannya, kecuah
apabila 1a benar-benar menyempurnakan apa yang dyanjikan Allah dengan
taat beribadah dan ikhlas menyembah Tuhan '

Dengan akhlak yang baik hatipun akan menjadi baik, schingga
pendidikan Islam berusaha untuk membentuk manusia yang beranklak mulia
Akhlek yang mulia (baik) berkartan dengan hati yang diaplikasikan dengan
gerak tingkah laku manusia Hat. juga merupakan pusat dar segala sikap dan
prilaku manusia segala aktivitas manusia akan diputuskan oleh hati kalau hat:
berkenan maka akan berbuat

Untuk menjaga hatt supaya baik, maka jiwa manusia harus mampu
untuk menentang hawa nafsu Dalam hal :n1 manusia tidak luput akan godaan
yang bertentangan dengan syari’at Islam, bagi manusia yang beriman dan
bertagwa maka akan mampu untuk tidak mengtkuti nafsunya Dalam hati
terkadang terjadi konflik bathiniyah yang berupa jthadun nafs, bagt manusia
yang beriman dan bertaqwa hatinya yang akan menang dan sebaliknya, bagi
manusia yang tidak benman dan bertagwa maka nafsunya yang menang
Untuk menjaga hal yang demikian al-Qur’an menyuruh supaya berdzikir
kepada Allah, dengan berdzikir hati akan bersih dan tenang sehingga tidak
mengikut1 ajakan Syaitan

Dzikrullah sebagai salah satu pintu hati merupakan cahaya yang
membenkan jalan terang, membuka tabir antara manusia dengan Allah
Dengan sendirinya orang yang sadar atau melakukan dzikrullah tersebut

membuat tipu muslrhat setan tidak berdaya

*Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaimani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta Bulan Bintang,
1975), hlm 312
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Melalw aspek ibadah 1, pendidikan Islam dalam usahanya untuk
pengembangan sumber daya manusia akan mengantarkan manusia yan
mampu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah yang diaktualisastkan
dengan ibadah kepada Allahdan diaplikasikan melalui perbuatan perkataan
yang baik yang nantinya akan menjadikan sumber daya manusia yang Islami

Pengembangan merupakan suatu proses, cara ataupun perbuatan
mengembangkan, sehingga pengembangan sumber daya manusia merupakan
suatu proses mengembangkan sumber daya manusia Pendidikan Islam dalam
hal 1n1, memberikan 1de tentang pengembangan sumber daya manusia yaitu
mengtdentifikastkan anak d.dik pada pengembangan fungsi manusia itu
sendirt Dengan potensi yang dimilikinya dan difungsikan sesuai dengan
ajaran Islam, maka akan mengantarkan manusia pada kemmanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT Usaha tersebut tentunya tidak terlepas dar
kemampuan yang dimiliki oleh manusia, keempat peyadaran tersebut
merupakan sebuah ungkapan bahwa manusia memiliki kekuatan yang apabila

dikembangkan maka sumber daya manusianya berkualitas dan siap bersaing

D1 samping 1tu pula akan membentuk sumber daya manusia yang
unggul bark unggul dalam penguasaan 1lmu pengetahuan dan teknologi Dan
pendidikan Islam dalam upaya pengembangan sumber daya manusia
dilakukan secara menveluruh, baik dan kogmtif, afektef dan psitkomotorik
yang diaplhikasikan dengan amal perbuatan yang baik dan bermanfaat bag

manusia dengan kata lain pengembangan melatu iman, iimu dan amal
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PENUTUP

Berdasarkan pada data-data kepustakaan yang berkaitan dengan
pengembangan sumber daya manusia dan juga permasalahan di atas, maka dapat
ditank kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut
A. Kesimpulan

Uraian tentang sumber daya manusia dan pengembangannya dalam
pendidikan Islam mengacu kepeda al-Qur'an yang merupakan landasan
pendidikan Islam, pendidikan Islam yang merupakan suatu usaha atau
tindakan  (perbuatan) membentuk manusia yang bertujuan untuk
mengembangkan potenst dan sumber daya manusia menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekert: luhur
(akhlak mulia) serta memiliki kemampuan untuk memikul tanggung jawab
sebagai individu dan anggota masyarakat
1 Pendidikan Islam memandang bahwa manusia memiliki  berbaga:

kecenderungan terhadap kebaikan dan kejahatan Kecenderungan tersebut,
ada pada manusia Karena manusia mempunyar berbagai potensi, dan
potensi tersebut tidak akan berkembang dengan sendirinya atau
spontanitas akan tetapr potens: tersebut berkembang secara bertahap dan

memerlukan suatu proses

54
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2 Pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya manusia meletakkan
dasar-dasar konsep pengembangan sumber daya manusia dar1 Al-Qur’an,
dan juga mengoptimalisasikan fungs: organ tubuh manusia sebagai suatu
kekuatan Konsep yang didasarkan pada kemanusiaan dipandang oleh
pendidikan Islam agar manusia mampu mengembangkan potensinya untuk
menjalankan dan mengoptimalkan sebagai khalifah di muka bumi 1m1 dan
Juga sebagai hamba Allah yang nantinya akan bermanfaat baik untuk

dirinya sendiri ataupun orang lain

B Saran-Saran

1 Stud: tentang konsep pendidikan Islam dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berangkat dan perspektif al-Qur’an masih perlu dilanjutkan
lagi, mengingat masih banyak persoalan yang krusial dalam kehidupan
yang kaitannya dengan peran aktif manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya Dalam al-Qur’an ternyata masth banyak ajaran yang berkaitan
dengan eksistensi manusia dalam menjalankan dan mengarung: bahtera
kehidupan

2 Perlu adanya pemahaman dari manusia 1tu sendiri bahwa ternyata manusia
memiliki berbagai kekuatan yang apabila kekuatan tersebut dikembangkan
maka akan bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain dalam

memenuhi berbagai kebutuhan dalam hidupnya
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C. Penutup

Tiada yang pantas penulis ucapkan kecuali rasa syukur yang sedalam-
dalamnya kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat-Nya kepada
penulis atas terselesaikannya penulisan sknipst 11 Tidak ketinggalan pula
shalawat serta salam mudah-mudahan tetap terhmpahkan kepada Nabi
Muhammad Saw

Penulis menyadan sepenuhnya atas segala kekurangan dan kekhilafan
baik kata-kata, kalimat maupun susunannya Dan penulis menyadan pula
bahwa penulisan skripsi 1 jauh dan kesempurnaan bahkan masth terdapat
kesalahan dan kekurangan disana sini

Dengan demikian, penul.s sangat mengharapkan kritik dan saran-saran
yang konstruktif dem: kebaikan skrips: mi akan penulis terima dengan hati
yang terbuka Akhirnya disertar dengan ucapan terima kasih kepada bapak
pemb.mbing yang telah sasah payah meluangkan waktunya untuk penuls,
sehingga skripst 1m dapat terselesaikan Dan Juga kepada semua pihak yang
telah memberikan sumbangsihnya baik tenaga, pikiran dan do’a Dan juga
kepada sahabat-sahabat yang telah membantu dan mendorong penulis dalam
menyelesatkan penulisan skripsi i1

Penulis hanya dapat memohon kepada Allah Swt semoga semua segala
bantuan tersebut mendapatkan balasan dari-Nya Penulis berharap skripsi yang
sederhana 1m dan juga jauh dan kesempurnaan dapat bermanfaat, dan
semoga kita semua selalu dalam lindungan-Nya dan senantiasa mendapatkan

kebahagiaan baik di duma maupun di akhirat
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